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 Arah tujuan penelitian yang diharapkan dari peneliti ini adalah mampu memaparkan 
tradisi pembacaan surah Al Ikhlas sebanyak 100.000 kali dalam ritual kematian yang ada di 
Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama tujuh hari setelah kematian si mayit. Proses pendalaman dengan 
menjelaskan kepada ruang publik terkait dzkir fida’, sebagai salah satu warisan tradisi budaya 
dan sebagai bentuk bukti bahwa Alquran bagaikan zamrud yang indah dipandang dari berbagai 
sisinya. Usaha untuk memperluas khasanah keilmuan khususnya dalam bidang Ilmu Alquran 
tafsir dengan menggunakan metode pendekatan praktis dalam masyarakat. 
 Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field reserch), dan metode 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Dalam 
proses pengumpulan data peneliti menggunakan tiga metode, yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Yang mana dalam skripsi ini menggunakan analisis deskriptif 
analitif dengan pola pikir induktif.   
Hasil penelitian dalam tulisan ini menunjukkan bahwa pertama, praktik pembacaan 
surah Al Ikhlas 100.000 kali bisa dilaksanakan dengan berjamaah yang biasanya dilakukan 
setelah warga Kelurahan Botoran meninggal dunia selama tujuh hari, namun juga bisa 
dikerjakan sendiri dengan cara mencicil selama semasa hidupnya. Kedua pembacaan surah Al 
Ikhlas 100.000 kali secara berjamaah dilakukan dengan membaca 100 kali bacaan Al Ikhlas 
untuk satu buah biji jagung, dan dikumpulkan di wadah yang bertuliskan isi. Adapun terkait 
dengan pembacaan surah Al Ikhlas 100.000 kali dalam ritual kematian di Kelurahan Botoran 
Tulungagung , jika dilihat dengan menggunakan teori sosial tindakan Max Weber, yang mana 
ada empat macam tindakan yaitu tindakan rasional instrumental, tindakan rasional nilai, 
tindakan tradisional dan tradisional afektif. Namun hasil dari proses analisis tersebut 
menunjukakan bahwa tradisi pembacaan surah Al Ikhlas ini cenderung masuk dalam tindakan 
rasionalitas nilai dan tindakan tradisional, dimana masyarakat melakukan tradisi pembacaan 
surah Al Ikhlas ini berdasarkan keinginan agar diri setiap pembaca dan yang dibacakan bisa 
terhidar dari fitnah kubur dan api neraka kelak di akhirat. Ini salah satu bukti merupakan 
tindakan yang berrasionalkan atas nilai pengharapan keselamatan semata. Adapula tradisi ini 
terselenggara juga karena meneruskan tradisi yang dahulu dikerjakan oleh orang tua terdahulu, 
ini menunjukkan betapa tindakan ini dipengaruhi atas perilaku yang tradisional.  
Kata Kunci: Al Ikhlas, 100.000 kali, Botoran, Tulungagung 
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A. Latar Belakang 
Beberapa hari ini peneliti sering mendengar seseorang menyerukan kalimat 
takbir sebagai gertakan tanpa mendalami maknanya dan menggunakan agama sebagai 
alat untuk tujuan tertentu, untuk kepentingan tertentu yang begitu bertolak belakang 
dengan misi Islam itu sendiri yaitu Rahmah al-‘alamin. Seiring perkembangan zaman 
yang kian pesat, karakter yang berbuah menjadi suatu kebudayaan akan terus 
mengalami yang namanya suatu renkarnasi / keturunan (terlahirnya kembali)1. Maka 
dari itu untuk menyikapi segala bentuk perubahan yang terjadi dalam diri masyarakat 
pada umumnya, haruslah memiliki suatu pijakan, pedoman yang baku yang memiliki 
nilai lebih, yang menjadikan suatu pedoman hidup manusia yang saat ini disebut 
dengan Alquran yang mampu menjadikan suatu jawaban atas segala bentuk 
permasalahan yang nantinya timbul pada diri masyarakat khusunya masyarakat yang 
hidup setelah utusan-Nya yaitu Muhammad. Pemahaman tafsir akan menentukan arah 
pendalaman terakit pemahaman pada Alquran, yang nantinya akan  berdampak dan 
menunjukan betapa Alquran sangat urgent untuk dipelajari. 
Ibarat telaga yang dipenuhi dengan belek-belek 2  di dalamnya, yang 
senantiasa terbuka bagi siapa saja yang mau menegukkan dahaga dalam 
                                                          
1Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa 2011), 642. 
2Sumber Mata Air. 



































tenggorokannya ketika cuaca sedang begitu panas. Seperti itulah Alquran sangatlah 
begitu murni dan luas yang siap dihidangkan bagi siapapun yang membutuhkan 
tetesan ayat yang sangat menyejukkan dan begitu orisinil. Siapapun yang tergugah 
hatinya untuk mau bergelut mempelajarinya, sungguh Allah akan sangat sudi 
menuangkan setiap tetes airnya. Sebagaimana firman Allah yang sering kali diulang-
ulang pelafalannya yang berbunyi : 
                
Dan Sesungguhnya telah kami mudahkan Alquran untuk pelajaran, Maka Adakah 
orang yang mengambil pelajaran? (Qs. al-Qamar [54]: 17). 
Orisinilitas Alquran begitu memancar dan luas untuk dipandang dari sudut 
manapun, layaknya sebuat zamrud yang indah dilihat dari berbagai jarak dan sisi 
manapun. Tidak heran jika Abdullah Daras dalam karyanya al-Naba’ al-‘Azim  yang 
begitu familier dikalangan pencinta tafsir ia mencoba menginterpertasikan 
pendapatnya bahwa: “Alquran bagaikan intan yang tiap sudut pandang memancarkan 
kilau cahaya, yang tidak mustahil ketika engkau mempersilahkan orang lain 
memandangnya, niscaya mereka semua akan senantiasa melihat cahaya yang begitu 
banyak dari pada yang engkau coba lihat.3  
Interpertasi dari Darras di atas sangatlah riil, terbukti ketika terjun di 
lapangan berbagai macam tafsir dengan berlandaskan ilmu pengetahuan dapat kita 
lihat dan temukan mulai dari mufasir klasik, menengah, hingga mufasir moderen. 
                                                          
3 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (PT. RajaGrafinda Persada, 2008), Cet. IX,  213. 



































Para mufasiir mencoba menelaah Alquran dengan berbagai macam cara hingga 
munculnya berbagai macam corak penafsiran, seperti penafsiran dengan corak fiqih, 
filsafat, tasawuf, sastra, sosial, sains, pendidikan, kalam dan lain sebagainya. 
Dengan kurun waktu yang cukup lama akhirnya terbukti, bahwa dari sekian 
banyak pakar Alquran dulunya mereka mampu mempelajari Alquran dengan baik 
meskipun budaya dan bahasa mereka bukan bahasa arab. Itu karena proses mereka 
dalam tolabul ilmi sangat memadai unsur-unsur pembelajaran yang benar, baik dan 
sesuai.4 Alquran yang berjalan yaitu Nabi Muhammad ketika mempresentasikan dan 
mengekspresikan ajaran Islam dalam Alquran itu, ia mulai dengan tindakan (fi’liyah) 
yang kemudian diterjemahkan dengan kata-kata (qauliyah), Nabi terlebih dahulu 
mengajarkan kepada umatnya bagaimana cara mengabdi kepada Allah, bagaimana 
bersikap rendah hati, sederhana, bagaimana bermasyarakat yang baik dan lain-lain, 
baru kemudian Nabi mengajarkan ajaran yang termaktub dan tertuang di dalam kitab 
suci Alquran kepada para sahabat-sahabatnya.5 
Alquran hadir dengan memberikan penjelasan, membuka setiap pasang 
mata, mencerahkan setiap pikiran dan melapangkan setiap lubuk hati manusia, agar 
mereka lebih terbuka wawasannya dalam memahami pribadi masing-masing dan 
hakikat hidup di panggung pementasan yang fana yaitu bumi. Mengantisipasi 
                                                          
4M. Quraish Shihab, Kaidah TafsirTafsīr: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Quran, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 5. 
5Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan Vol. 22 no 2, Desember 2007, Kartubi, Pemikiran 
Tasawuf Syekh Nawawi Banten Dalam Tafsir Marah Labid, 77. 



































keterlenaan dan fikiran yang salah bahwa kehidupan ini bukan hanya menjelaskan 
kelahiran dan kematian saja, namu juga menjelaskan tentang kekuasaan sang Maha 
Kuasa.  Persesuaian hidup merekalah yang nantinya akan menjadi tolak ukur 
kebahagiaan mereka di hari kebangkitan. 
Untuk memperoleh kebahagiaan dalam hidup, kiranya penting untuk 
memahami maksud dari petunjuk-petunjuk yang Tuhan telah paparkan luas di dalam 
Alquran. Kemudian munculah ilmu tafsir sebagai upaya untuk menelaah atau 
memahami apa yang dimaksud dari sertiap ayat-ayat Alquran sesuai kemampuan 
manusia itu sendiri, dan hasil dari penafsirannya disebut sebagai tafsir Alquran.6 
Praktik masyarakat yang mencoba untuk mendayagunakan atau mengfungsikan 
Alquran dalam kehidupan sehari-hari telah dilakukan sejak zaman Rasulullah, 
sebagaimana perihal tersebut terbukti ketika Rasulullah membaca surah al Fatihah 
untuk proses penyembuhan penyakit dan ruqyah.7 
Seiring perubahan zaman yang kian pesat hingga sekarang, pola fikir atau 
mensed orang menjadi berubah. Sifat materialistik yang mengarah pada kelebihan 
dan keuntungan menjadi begitu tinggi. Sebagai pedoman yang urgent yang pokok 
yang subtansial bagi kehidupan, Alquran senantiasa dibaca dan dijaga oleh umat 
Islam. Ia memiliki banyak keutamaan yang dalam bahasa literatur disebut fad}ilah, 
                                                          
6 M Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat,(Bandung: Mizan, 1992),15. 
7 Widyawati, Skripsi, Pembacaan 100.000 Kali Surat al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian Di 
Jawa, ( Yogyakarta, 2017), 2. 



































yang mana makna dari fad}ilah tersebut adalah keutamaan, kelebihan dan keuntungan 
itu sendiri. Keuntungan tersebut bisa berupa kentungan akhirat dan kentungan dunia 
bagi para pembacanya. 8 Keragaman bentuk pendekatan interaksi dengan Alquran 
sangat bermacam-macam, menurut Ahmad Rafiq, terdapat dua macam interaksi umat 
muslim dengan Alquran, pertama model interaksi dengan pendekataan atau kajian 
teks Alquran  (textual oriented), kedua model interaksi dengan secara langsung, 
menerapkan Alquran dengan pola kehidupan sehari-hari secara praktis.9 
Salah satu contoh interaksi dengan Alquran secara praksis, yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat ialah seperti tradisi pembacaan tahlil yang mana dalam 
bacaan tahlil tersebut ada beberapa surat yang dicantumkan, antara lain membaca 
surah Al Ikhlas, al Falaq, an Nnas, al Fatihah, al Baqarah ayat 1-5, 255 dan ayat 
terakhir 286 surah al Baqarah, keseluruhan tersebut semua dibaca sebanyak 1 kali 
kecuali Al Ikhlas dibaca sebanya 3 kali. Keistimewaaan surah Al Ikhlas yang menjadi 
alasan kenapa ada perbedaan jumlah pembacaan. Karena sangat istimewa sampai-
sampai Nabi sendiri menyatakan faz}lu kalamillahi a’la kalamighairihi kafadhlilahi 
a’la saairi kholqihi (keistimewaan kalam ilahi atas lainnya bagaikan Allah atas segala 
makhluknya). 10  Kemudian diperkuat lagi dengan hadis riwayat Muslim yang 
berbunyi : 
                                                          
8 Ahmad Rafiq, Fadhilah Alquran dalam Abdulah Mustakim, dkk,  Melihat Kembali Studi al-
Quran : Gagasan, Isu dan Tren Terkini ( Yogyakarta: Ide Press, 2015), 15. 
9 Widyawati, Skripsi, Pembacaan 100.000 Kali Surat al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian Di 
Jawa, ( Yogyakarta, 2017), 3. 
10 Ahmad Zainuddin, Qulhu Sewu, (Pasuruan, SMP Alam Alas Welirang (SAAWI)  Press, 
2017), 30. 



































“Dari Abu Huroiroh ra, bahwasannya Rasulullah SAW menceritakan 
tentang keutamaan dimana beliau bersabda sesungguhnya surah al-Ikhlas itu 
sebanding dengan dengan membaca sepertiga Alquran”.11 
 
Berbeda dengan daerah-daerah yang lainnya, ketika memperingati tujuh hari 
setelah kematian orang, di Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung Kabupaten 
Tulungagung Jawa Timur memiliki amaliah sendiri yaitu dengan membaca surah Al 
Ikhlas sebanyak 100.000 kali (masyarakat biasa menyebutnya Kulhu Fidak pitong 
dinanan) yang mana proses pelaksanaannya yaitu dengan berjamaah mendatangi 
rumah duka kemudian masing-masing jamaah biasanya membawa tasbih sebagai alat 
hitung dan pihak kelurga yang berduka biasanya memberikan atau menyiapkan biji 
jagung atau kopi yang gunanya untuk media hitung juga. Jadi setiap jamaah yang 
sudah membaca kulhu sebanyak 100 kali dengan tasbihnya itu di tandai dengan 1 biji 
jagung atau kopi. Maka 1 jagung atau kopi tersebut memiliki asma’ Al Ikhlas 
sebanyak 100 kali, tinggal dikalikan jika jumlah yang dikehendaki 100.000 kali. 
Amalan yang dilakukan masyarakat Kelurahan Botoran ini merupakan salah 
satu bukti model respon interaksi Alquran dengan secara langsung menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan praktis (Living Quran). Yang menarik dari 
rangkuman dalam kasus ini adalah perhitungannya jumlahnya dalam setiap kali 
membaca dan adanya unsur hutang piutang dalam pelaksanaan amalan ini (Qulhu 
Fida’ 100.000 kali), kenapa harus berjumlah 100.000 kali, mungkin ada satu dua 
daerah yang menerapkan salah satu Living Quran ini untuk bentuk penebusan dosa 
                                                          
11 Muslim bin al-Hallaj bin Muslim al-Qisairi an-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, tth) hlm 199, hadis 1924. 



































yang dilakukan dengan membaca Al Ikhlas sebanyak itu, jikai ini ditarik dari segi 
sosialnya, apakah relevan jika amalan ini ini diterpkan diberbagai daerah dan masih 
banyak lagi pemaparan kegelisahan tentang amalan ini.  Ditarik dari kebiasaan dan 
latar belakang dari masyarakat yang rata-rata adalah masyarakat nahdiyin yang 
mayoritas menimba ilmu di dalam sebuah pesantren, yang mana di dalam pesantren 
tersebut ketika pelajaran yang bersinggungan dengan Alquran dan tafsir, mayoritas 
kitab yang dipelajari adalah kitab tafsir Jalalain dan Ash Shawi. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Penguraian ciri-ciri suatu karakteristik permasalahan, ambil contoh 
permasalahan sosial yang ada kaitannya dengan Alquran yang menjadi alasan suatu 
amalan yang menjadi kebiasaan dan hingga menjadi budaya yang tumbuh dalam 
masyarakat. seperti kulhu fidak 100.000 kali ini. 
1. Bagaimana nantinya penulis memperoleh datang yang autentik di lapangan? 
2. Bagaimana proses asimilasi dalam masyarakat yang diawali dari pendidikan di 
pesantren? 
3. Apa makna parkatik pembacaan 100.000 kali surat Al Ikhlas dalam ritual kematian 
di Kelurahan  Botoran Tulungagung? 
4. Mengapa jumlah bilangan dalam amalan ini harus berjumlah 100.000 kali? 
5. Apakah relevan jika amalan ini diterapkan diberbagai daerah? 



































Karena keterbatasan ini, maka dimungkinkan melakukan pembatasan 
masalah, yakni penegasan hanya memilih (identifikasi) masalah tertentu yang akan 
menjadi objek penelitian.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, dan sekaligus 
untuk penegasan pada pembahasan, yang harapannya permaslahan ini dapat lebih 
terarah, maka mencoba merangkum permasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembacaan QS Al Ikhlas 100.000 kali menurut mufasir? 
2. Bagaimana pemahaman dan pengamalan masyarakat Kelurahan Botoran 
Tulungagung dalam pembacaan QS Al Ikhlas 100.000 kali dalam ritual kematian? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Memaparkan dan mendeskripsikan bagaimana praktik dari amaliah pembacaan 
kulhu fidak 100.000 kali dengan membaca surah Al Ikhlas yang ada pada 
Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. 
2. Mencoba menguak serta menjelaskan kepada ruang publik terkait kulhu fidak ini, 
sebagai salah satu warisan budaya dan sebagai bentuk bukti bahwa Alquran 
sangatlah beragam ketika kita mau mendalaminya. 
3. Memunculkan pemahaman yang lebih autentik, dengan menggalinya dari sisi 
sejarah budaya dan pelaksanaannya. 




































E. Manfaat Penelitian 
Harapan dari penelitian ini adalah mampu memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Teoritis 
Manfaat secara teoritis yang bisa didapat dari penelitian ini adalah 
menjadi bahan untuk proses pengembangan dalam kajian ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu Alquran dan Tafsir yang ada di masyarakat luas khususnya 
masyarakat Kelurahan Botoran.  
2. Praktis 
Sedikit menyumbang pemahaman kepada para tokoh masyarakat 
khususnya masyarakat Kelurahan Botoran, akan menjadi suatu masukan yang 
membangun dan menjadi lebih konperhensif dalam memahami amaliah atau ritual 
Kulhu fidak 100.000 kali. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi ilmiah oleh Halimatus Sadiyah Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, 
dengan judul “Analisis Pemahaman Tafsir Surat Al Ikhlas Jama’ah Jamiyyah at-
Taqodi desa Bunder Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon”. Penelitian ini lebih 
memfokuskan pada salah satu tokoh utama yang sangat karismatik dan alim, yaitu 
guru dari KH Muhammad Dhuha (pendiri pengajian  jam’iyyah at-Taqo). Jadi KH 



































Muhammad Dhuha begitu terinspirasi dengan gurunya yang setiap harinya 
mengamalka surat Al Ikhlas dengan cara mengumpulkan batu yang dibacakan surat 
Al Ikhlas. 
2. Skripsi ilmiah oleh Widyawati Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
dengan judul “Pembacaan 100.000 kali surah Al Ikhlas dalam Ritual Kematian di 
Jawa.” Dalam penelitian ini membahas terkait pelaksanaan suatu amalan yang 
dalam skripsi ini disebut ngaji fida’ kubro yaitu membaca Al Ikhlas dengan jumlah 
1.000 atau 100.000 kali, yang tujuannya untuk menebus dosa dan membebaskan 
diri dari api neraka. Proses pembacaannya yakni dengan membaca 100 kali untuk 
satu biki tasbih. 
3. Skripsi ilmiah oleh Ulya Nur Nihayati Mahasiswa IAIN Salatiga, dengan judul “ 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Dzikir Fida’ Di Mushola Nurul 
Huda Desa Sraten Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang.” Dalam penelitian 
ini menjelaskan terkait kegiatan dzikir fida’ yang memiliki dampak positif bagi 
setiap pelaku Jamaah Mushola Nurul Huda Desa Sraten Kecamatan Tuntang, 
Semarang. 
G. Kerangka Teori 
Ketika melihat tradisi pembacaan surah Al Ikhlas dalam ritual kematian di 
Kelurahan Botoran Tulungagung, teori Sosiologi pengetahuan yang dikemukakan 
oleh Max Weber yaitu teori tindakan sosial yang berorientasi pada motif dan tujuan 



































pelaku. Dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat memahami perilaku setiap 
individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan yang 
berbeda terhadap sebuah aksi atau tindakan yang dilakukan. Sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Max Weber bahwa cara terbaik dalam memahami berbagai 
kelompok adalah menghargai bentu-bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri 
khasnya. Sehingga mampu memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat 
tersebut bertindak.12 
Max Weber melakuka klasifikasi menjadi empat tipe tindakan yang dibedakan 
dalam konteks motif para pelakunya yaitu : tindakan tradisional, tindakan afektif, 
rasionalitas instrumental, dan rasionalitas nilai. Adapun penjabaran dari keempat 
klasifikasi tipe tindakan, yaitu sebagi berikut: 
1. Tindakan Tradisional, yaitu tindakan yang ditentukan oleh kebiasaan –kebiasaan 
yang sudah menjadi dasar dan mengakar dari generasi kegenerasi (turun 
temurun). 
2. Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan 
orientasi-orientasi si aktor (individu). 
3. Rasionalitas Instrumental, adalah tindakan yang ditunjukkan pada sebuah 
pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional diperhitungkan dan diupayakan 
sendiri oleh individu yang bersangkutan. 
                                                          
12Pip Janes, Pengantar Teori-Teori Social dari teori Fusionalisme Hingga PosiModernisme, 
ter. Saifuddin, (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), 115. 



































4. Rasionalitas Nilai, merupakan tindakan rasional berdasarkan nilai, yang 
dilakukan untuk alasan dan tujuan yang diyakini secara personal tanpa 
memperhitungkan prospek-prospek yang ada kaitannya dengan sukses atau 
gagalnya suatu tindakan atau aksi tersebut. 
Sementara itu Pip Jones telah menguraikan keempat tipe tindakan tersebut 
menjadi bentuk yang lebi operasional ketika digunakan untuk memahami para 
pelakunya, yaitu : Tindakan tradisional, “Saya melakukan ini karena saya selalu 
melakukannya”, Tindakan afektif, “Apa boleh buat saya lakukan”, Rasionalitas 
Intrumental, “Tindakan ini sangatlah efisien dan ini cara terbaik agar tujuan bisa 
tercapai”, Rasionalitas nilai, “Yang saya tahu hanya melakukan ini”.13 
Jadi dalam satu tindakan yang dilakukan oleh masing-masing individu atau 
aktor bahkan dilakukan oleh suatu kelompok memiliki orientasi atau motif dan tujuan 
yang berbeda-beda. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah Living Qur’an yang mana 
suatu penelitian akan pantas dikatakan ilmiah, apabila penelitian tersebut tersusun 
secara sistematis dan otentik dalam menggali dan menyusun data dalam proses 
                                                          
13Pip Janes, Pengantar Teori-Teori Social dari teori Fusionalisme Hingga PosiModernisme, ter. 
Saifuddin, (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), 115 ; Alis Muhlis dan Nurkholis, “Analisis Tindakan Sosial 
Max Weber Dalam Tradisi Pembacaan Kitab Mukhtar Ashar Al-Bukhari”, Minggu, 02 Oktober 2016, 
249. 



































penelitian yang akan menghasilkan data yang konkret dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Oleh karena itu penelitian ini mencoba memaparkan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research) 
yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Menurut James P Spardly etnografi adalah pekerjaan yang 
mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuannya adalah untuk memahami suatu 
pandangan penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan 
pandangannya mengenai dunianya. Jadi pendekata yang semacam ini penulis 
gunakan agar mampu memngungkap dan menemukan bagaimana pandangan  
dan pemaknaan masyarakat yang mengamalkan amalan Al Ikhlas 100.000 kali 
atau ngaji Fida’ kubro. 
2. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Botoran, Tulungagung, Jawa 
Timur. Berbeda dengan daerah-daerah lain, di Tulungagung khususnya kelurahan 
Botoran ini kegiatan mendoakan orang yang meninggal tak cukup dengan 
membacakan Yasi dan Tahlil pada umunya, mereka mampu beramai-ramai 
melaksanakan pembacaan Al Ikhlas secara berjamaah.  
3. Sumber Data 
Sumberdata menurut sifatnya dapat terpilah menjadi dua sifat atau dua 
golongan, yaitu golongan premier dan golongan sekunder.  



































a. Sumber Premier 
Sumber data yang memberikan data secara langsung dari tangan 
pertama. Hasil wawancara dari partisipan dan beberapa dokumen-dokumen 
yang diperoleh dari para tokoh masyarakat sekitar daerah tersebut yang 
memahami sejarah amaliah tersebut. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber data yang mengutip dari sumber data lain yang mendukung 
penelitian. 14  Beberapa buku-buku yang mengarah pada sejarah amaliah 
tersebut, dan situs internet. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode atau tehnik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh 
data yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur atau 
kepustakaan maupun data yang diperoleh dari lapangan. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Metode Observasi 
Metode atau tehnik ini adalah salah satu metode penghimpun data 
melalui pengamatan, pencatatan dengan sistematika mengenai fenomena-
fenomena yang diselidiki.15 Sedangkan objek penelitian adalah segenap warga 
                                                          
14Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Tehnik, (Bandung: Tarsito, 
2004), 134. 
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), Jilid I, 136. 



































yang sering mengamalkan amaliah tersebut, dan pelaksanaan kegiatan 
tersebut. 
b. Metode Wawancara 
Tehnik ini ditempuh dengan pengumpulan data dengan jalan 
individual, empat mata antara satu orang dengan orang lain. Denagan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang dibutuhkan oleh penulis. Adanya 
metode wawancara ini bertujuan agar penulis mendalami penelitian dengan 
menguak sejarah dan motivasi dari para warga mengamalkan amaliah ini 
secara pribadi. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode ini sangatlah jelas bila berhungan dengan dokumentasi berarti 
tak jauh dari hal kepenulisan dan foto-foto ketika kegiatan ini 
berlangsung di rumah warga yang melksanakannya. 
5. Metode Analisa 
Dalam menganalisis data sebelumnya telah penulis peroleh, maka 
bentuk analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan eksplanatif, analisis deskriktif yaitu menganalisis data dengan telaah 
dideskripsikan sebelumnya. Dalam kaitannya dengan ini penulis memaparkan 
data kaitannya dengan hasil dari opsevasi, wawancara dan dokumentasi dengan 



































menjelaskan hal-hal yang meliputi para pelaku yang berperan aktif, bagaimana 
kegaiatan amaliah ini terselenggara, serta waktu ketika kegiatan berlangsung.16 
Sedangkan analisis eksplanatif adalah analisis yang digunaka untuk 
mencari alasan mengapa surah Al Ikhlas yang digunakan dan mengungkap makna 
yang terkandung dan mengapa kegiatan tersebut selalu ada ketika pasca kematian 
seseorang.17 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mengetahu gambaran tentang keseluruhan pembahasan penelitian ini, 
penulis akan mengemukakan sistematikanya sebagai berikut: 
BAB I ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, manfaat penelitian, sumber 
data dan metode penggalian data. Bab ini begitu jelas memberikan pemaparan secara 
langsung dan jelas tentang permasalahan yang akan dibahas. 
BAB II ini membahas tentang pembacaa Al Ikhlas 100.000 kali dalam 
literatur Islam, dan teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber. 
BAB III berisikan tentang tradisi pembacaan 100.000 kali surat Al Ikhlas di 
Kelurahan Botoran Tulungagung, menjelaskan terkait gambaran umum Kelurahan 
Botoran Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung dan juga menjelaskan 
terkait sejarah masuknya tradisi Fida’ Kubro Al Ikhlas 100.000 kali. 
                                                          
16 Widyawati, Skripsi, Pembacaan 100.000 Kali Surat al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian Di 
Jawa, ( Yogyakarta, 2017), 18. 
17 Ibid... 19. 



































BAB IV berisikan tentang mengenai makna pembacaan surat Al Ikhlas dan 
amalan pasca kematian yang meliputi pandangan masyarakat terhadap Alquran dan 
surah Al Ikhlas, karakteristiknya dan kulhu fidak 100.000 kali di Kelurahan Botoran 
Tulungagung. 
BAB V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 


































PEMBACAAN AL IKHLAS 100.000 KALI DALAM LITERATUR ISLAM 
DAN TEORI TINDAKAN SOSIAL MAX WEBER  
A. Pembacaan Al Ikhlas 100.000 Kali Dalam Literatur Islam 
Beberapa dasar amaliah terkait fadhilah-fadhilah dalam membaca suat Al 
Ikhlas  telah diterangkan dari beberapa banyak kitab yaitu:  
1. Dalam Kitab Tafsir Ash-Shawi  
Kitab Tafsir Ash-Shawi karya Syech Ahmad Ash Shawi ini 
merupakan rujukan amaliah Al Ikhlas 100.000 kali, pada juz 4 halaman 449, 
menjelaskan terkait fadilah dari surat Al Ikhlas yang mengutip dari hadis Nabi 
sebagai berikut: 
 َت ِالله ِلَبِق ْنِم ٍداَنُم ىَدَنََو ,ِالله َنِم ُهَسْف َن ىَر َتْشا ِدَق َف ٍةَّرَم ِفَْلأ ََةئاِم اَهَأَر َق ْنَم ََّنا : اهنمو َلَاَع
 ِتَع ًنََلاُف َّنِإ لاا : ِهِضَْرأ ِفَِو ِِهتاَوََسَ ِْفِ َّزَغ ِالله َنِم اَهْذُخْأَيْل َف ًةَعاَضِب ُهَل ْ ب َق ُهَل َناَك ْنَمَف ,ِالله ُقْي
 ِهْيَلَع َْوا ,ًلاْصَأ ِداَبِعِْلل ٌقْوُقُح ِهْيَلَع َنْوُكَي َلا َْنا ِطْرَشِب ْنِكَل ِراَّنلا َنِم ٌةَقاَتَع َيِهَف ,َّلَجَو َوُهَو 
ا : ىواصلا يرسفت.اَِهئاََدأ ْنَع ٌزِجاَع: ص عبارلا ءزلج  
Artinya: Sebagian dari fadlilahnya surat Ikhlas yaitu : sesungguhnya orang 
yang membacanya sebanyak 100.000 kali maka dia telah membeli dirinya sendiri dari 
Allah dan Malaikat akan mengumumkan dari sisi Allah di langit dan di bumi “ 
ketahuilah sesungguhnya si fulan adalah hamba yang dimerdekakan oleh Allah, siapa 
saja yang mempunyai hak yang di tanggung fulan maka mintalah dari Allah “. Maka 
surat Ikhlas tersebut akan memerdekakan dari neraka, tetapi dengan syarat tidak 
mempunyai tanggungan pada orang lain, atau punya tanggungan tapi tidak mampu 
membanyarnya.
1 
                                                          
1Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn (Lebanon, Dar 
Al-Kotob Al-Ilmiya, 2011) 449. 

































Namun sebelum kutipan penjelasan di atas tersebut, ada beberapa 
penjelasan terkait dengan fadhilah membaca surat Al Ikhlas yang juga dikutip 
dari kitab yang sama yaitu kitab Tafsir Ash Shawi, adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
ق ََ ْو ُل ُه  َص َل ُالله ى  َع َل ْي ِه  َو َس َل َم  َم (( : ْن  َق َر ُأ  ) ُدَح َأ اللهَوُه ْلُق ( ينترم اهأرق نمو ، هيلع كرَوب ََةرَم
 عجم ىلعو هيلع كروب تارم ثلاث اهأرق نمو ، هلهأ لعو هيلع كروب تينثا اهأرق نمو ، هنايرج
  ةرم ةئام اهأرق نإف ، ةنلجا في أرصق رشع نيثا هل الله نىب ، ةرم ةرشع نيثا هل الله نيب ، ةرم ةرشع
 اهأرق نإف ، ةنس ةئام اهأرق نإف ، لاوم لأاو إمدلا لاخام ، ةنس ينسخم بونذ دنع الله رفك
.))هل ىري وأ ، ةنلجا في هناكم ىري تىح تيم لم رم فلأ  دقف ، ةرم فلأ ةئام أرق نم نأ اهنمو
 لخا...الله نم هسفن ىترشا2 
Dalam hadis ini dijelaskan fadhila membaca Al Ikhlas 1 kali akan 
mendapatkan keberkahan untuk pembaca, apabila dibaca 2 kali keberkahan 
untuk pembaca dan keluarganya, apabila dibaca 3 kali merupakan keberkahan 
bagi pembaca, keluarga dan seluruh tetangganya, apabila dibaca 12 kali akan 
dibangunkan rumah di surga, apabila dibaca sebanyak 100 kali akan dilebur 
seluruh dosanya selama 50 tahun, apabila dibaca sebanyak 200 kali akan 
mendapat pengampunan dosa selama 100 tahun, dan apabila dibaca sebanyak 
1000-100.000 kali akan mendapat jaminan tempat di surga. 
Ada pula pendapat dari Al-Faqir yang peneliti kutib dari kitab 
Khoziinatul Asroor yang kemudian Ia berkata : saya melihat seorang Syaikh di 
Masjidil Haram pada bulan Romadlon tahun 1.261 sedang membaca surat Al 
Ikhlas di sebelah pintu Dawudiyyah malam dan siang hari setiap bulan 
                                                          
2Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn (Lebanon, Dar 
Al-Kotob Al-Ilmiya, 2011) 449. 

































Romadlon. Kemudian aku mengecup tangannya sambil berkata : Wahai 
Tuanku, aku melihatmu setiap hari membaca surat Ikhlas, berilah tahu padaku 
tentang faedah dan rahasianya. Kemudian dia menjawab : aku ingin 
memerdekakan jasadku dari neraka wahai anakku, dan dia mengangkat tangan 
ke lehernya. Aku berkata : berilah aku ijazah, kemudian beliau mengijazahiku 
dan memberi izin padaku serta mendo’akan barokah. Semoga Allah memberi 
pertolongan pada kamu untuk membacanya sebanyak 1.000 kali. Dan ini 
merupakan ijazah melalui tulisan bagi orang yang mau membacanya. Semoga 
Allah memberi barokah pada kita dan membukakan rohmatnya. Mudah-
mudahan Allah menjadikan kita termasuk golongan orang-orang yang selamat 
sebab kemuliaan surat al-Ikhlas.3 
2. Dalam Kitab Hadis Imam Muslim 
Terkait hadis yang berkaitan dengan amaliah ini adalah: 
 ُُهر ْ يَغَو ٌمِلْسُم ََجرْخَأَو .… َم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله َّىلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق ٍَةياَِور فيَوصَلاْخِلاْا ََةرْوُس َأَر َق ْن 
 ها ِراّنلا ىَلَع ُهَدَسَج ُالله َمّرَح ٍصَلاْخِِبِ :ص رارسلاا ةنيزخ. 
Artinya: Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan…. dalam riwayat yang 
lain Rosulullah SAW. bersabda : barangsiapa membaca surat al-Ikhlas dengan hati 
yang ikhlas maka Allah mengharamkan jasadnya dari api neraka.4  
Dalam literatur yang peneliti peroleh, dari kutipan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di atas memang hadis tersebut tergolong hadis 
yang dhoif, namun menurut pendapat Abu Sa’id Al-Khodimi dari para wali 
itsbat yang terpercaya menyebutkan dalam kitab Al-Bariqoh, bahwa hadis 
                                                          
3As Sayyid Muhammad Haqqi an-Nazili, Khoziinatul Asroor (Libanon: Tabiatul Aula, 
1993), 159. 
4Ibid..., 157. 

































dhoif boleh diamalkan dalam hal Fadhoilil ‘Amal (keutamaan amal) meskipun 
tidak sesuai dengan qiyas.5 
B. Fadhilah Alquran 
Al Bukhari Rahimahullah menyampaikan pembahasan keutamaan-
keutamaan Al Qur'an setelah tafsir Al Qur'an, karena tafsir penjelasan Al Qur'an 
lebih penting, karena itu dia memulai pembahasannya dengan menyampaikan 
tafsirnya terlebih dahulu. (Sedangkan kami mendahulukan pembahasan 
keutamaan-keutamaan Al Qur'an sebelum menyampakan tafsirnya, metode 
semacam ini bertujuan untuk membangkitkan semangat menghafalkan Al Qur'an, 
memahami dan mengamalkan kandungannya. Allah-lah Dzat yang patut dimintai 
pertolongan.6 
Sebagai pedoman utama dalam kehidupan, Alquran senantiasa dibaca 
dan dijaga oleh umat Islam, Alquran memiliki berbagai keutamaan atau dalam 
bahasa literaturnay adalah fadhail yang merupakan jamak dari kata fadhilah. 
Fadhail Alquran merupakan keutamaan, kelebihan dan keuntungan uang akan 
                                                          
5As Sayyid Muhammad Haqqi an-Nazili, Khoziinatul Asroor (Libanon: Tabiatul Aula, 
1993), 188. 
6Ibnu Katsir, Fadhail Al-Quran, ter. Abu Ishaq Al Huwaini Al Atsari. Dalam naskah 
(Alif) ditetapkan susunan “oleh karena itu dia mengawali pembahasannya dengan 
menyampaikan pembahasan tafsirnya terlebih dahulu, kami telah menguji model dan cara 
penulisannya, yang kerap diikuti”, sedangkan redaksi yang saya tetapkan berasal dari 
naskah (Jim), (Tha') dan (Lam). Ketiga naskah ini ditulis belakangan setelah naskah 
(Alif). ini menegaskan bahwa ibnu Katsir sendiri yang merubah posisi “Fadha'il” lalu dia 
memindahkannya ke awal pembahasan sebagai pengganti posisi di akhir pembahasan, 
dan dia menilai perubahan itu lebih baik. Wallahu a’lam. 

































diperoleh oleh seseorang yang mengamalkan atau mengerjakannya. Keuntungan 
ini dapat berupa keuntungan akhirat maupun yang bersifat duniawi7. Menurut 
Ahmad Rafiq, terdapat dua model umat Islam dalam berinteraksi dengan Alquran. 
Pertama, model interaksi umat Islam terhadap Alquran dengan melalui 
pendekatan teks atau kajian teks Alquran (tekstual oriented). Kedua, cara 
berinteraksi dengan cara mencoba terjun langsung dilingkungan dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara praktis8. 
Fadhail Alquran memiliki makna kelebihan atau keutamaan Alquran. 
Tekadang ketertarikan terhadap sesuatu hal baik dalam suatu pekerjaan, amalan 
dan lain sebagainya, bergantung pada ilmu yang diketahui tentang kelebihan dan 
kegunaan terkait sesuatu hal tersebut. Begitupula agar manusia tertarik kepada 
Alquran, Rasulullah pun memberikan banyak fadhail dalam Alquran. Meski 
demikian ketertarikan manusia terhadap Alquran sangat bergantung terhadap iman 
pada diri manusia atau individu masing-masing kepada janji Allah Ta’ala dan 
Rasul-Nya Muhammad SAW9. 
Begitu banyak contoh fadhail Alquran yang tegantung pada iman pada 
diri manusianya sendiri. Seperti yang telah dipaparkan dalam historis kehidupan 
para sahabat, yang dijelaskan dalam ilmu Tarikh, dimana dijelaskan bahwa 
Sayyidina Umar bin Khattab ra yang sangat tertarik kepada Alquran setelah 
membaca firman Allah yang berbunyi “Thaha, Tidaklah Kami turunkan Alquran 
                                                          
7Ahmad Rafiq, Fadail Alquran, dalam Abdul Mustaqim, Melihat Kembali Studi Alquran: 
Gagasan, Isu dan Tren Terkini, (Yogyakarta :Ide Press, 2015), 15.  
8Ahmad Rafi, Sejarah Alquran: DariPewahyuan ke Resepsi( Sebuah Pencarian Awal 
Metodologi, dalam Islam, Tradisidan Peradaban (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 73.  
9Abdul Aziz Abdur Rouf, http://qurankuquranmu.blogspot.com/2013/01/fadhail-al-
quran.htm?m=1, (Kamis, 17 Januari 2013, 08.47).  

































ini agar kamu sengsara.” (QS Thaha 1-2), namun sebaliknya Walid bin Mughirah, 
walaupun ia sangat tertarik kepada Alquran dengan responnya yang begitu 
memuji Alquran dengan setinggi-tinginya tapi pada akhirnya ia justru tidak 
beriman kepada Alquran dan mencoba berdali mencari alasan dengan mengatakan 
“ itu adalah sihir yang diajarkan kepada Muhammad”. Oleh sebab itu kiranya 
penting bagi setiap manusia khususnya penganut agama Islam, atas keimanan 
yang telah Allah ta’ala karuniakan kepadanya membangun sinergi dengan 
Alquran melalui penjelasan Rasul berupa Fadhail Alquran dan mengetahui 
Fadhail Alquran sangatlah penting. Banyak sekali fadhilah Alquran namun disini 
peneliti akan mencoba memaparkan beberapa fadhila Alquran yang akan dicapai 
baik di Dunia dan Akhirat, adapun fadhilah Alquran sebagai berikut: 
1. Allah Ta’ala mengankat derajat ahl Alquran (manusia yang sentiasa bergelut 
dan terus bersinergi dengan Alquran) menjadi keluga Allah Ta’ala. 
Sebagaimana penulis kutip dari Hadis riwayat Imam Ahmad yang berbunyi:  
 ِإلله َّن  ُلْهَأ : َلَاق ؟ ِالله َلوُسَر َيَ ْمُه ْنَم : اوُلَاق ِساَّنلا َنَم َينِلَْهأ ُهْتَّصاَخَو ِالله 
Artinya: sesungguhnya di antara manusia terdapat keluarga Allah Ta’ala, 
ditanyakan siapakah mereka ya Rasulullah? Rasulullah menjawab  “Mereka 
adalah ahl Alquran. Mereka keluarga Allah dan orang-orang pilihan-Nya.”10 
2. Ahl Alquran adalah orang yang selalu mendapat ketenangan, rahmat, naungan, 
malaikat, dan namanya disebut-sebut Allah Ta’ala. 
                                                          
10Maktabah Syamilah, Syamela, ver .43. “Fadhail min ta’lim Alquran”, Sunan Ibnu 
Majjah, juz 1 no 215, 78.  

































اَم  هنوسر ادتيو ؛ ّلجوّزع للهبااتك نولتي لَاعتو كرابت الله تويب نم تيب في موق عمتجا
 و ؛ ةتنيكسلا مهيلع تلزنلاإ ؛ مهنيبا مهتّفحو ؛ ةحمرلا مهتيشغ الله مهركذو ؛ ةكئلالم
هدنع نميف 
 Artinya:Tidaklah suatu kaum disalah satu rumah Allah lalu diantara merka 
membaca kitab Allah dan mempelajarinya kecuali turun kepada mereka 
ketenangan yang diliputi rahmat, dikelilingi malaikat dan Allah Ta’ala 
menyebut nama-nama mereka di sisi makhluk yang ada di dekat Nya.11  
3. Alquran menjadi syafaat bagi manusia yang menjadi sahabatnya. 
 أرَق نَم َمَلَسَو َهيَلَع ٌُللٌا ُيٌلَص 
ٌِللٌا ُلوُسَر َلَاق ةَهجَو ٌُللٌا َمٌرَك َو ُهنَع ٌُللٌا يَضَر ٍيِلَع نَع
 ِلَها نِم َةرَشَع ِفي هَعٌفَشَو َةٌَنلجا ٌُللٌا ُهَلَخَدا ُهَمَارَح ٌَمرَحَو هَللآَح ٌلَحَف َهرَهظَتسَاف َنارُقلا
 نب صفحو بيرغ ثيدح اذه لاقو يذمترلاو دحمأ هاور(.ُرٌانلا ُهَل تبجَو دَق مٌهٌلُك هتَِيب
جام نبأ هاورو ثيدلحا في فعضي ىوقتلبا وه سيل يوارلا ناميلس)يمرادلاو ه. 
Artinya: Dari Ali karramallaahu wajhah, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membaca al Qur’an dan menghafalnya, lalu menghalalkan apa yang 
dihalalkannya dan mengharamkan apa yang diharamkannya, maka Allah Swt. akan 
memasukannya ke dalam Surga dan allah menjaminnya untuk member syafaat kepada 
sepuluh orang keluarganya yang kesemuanya telah diwajibkan masuk neraka12.”  
4. Alquran mengangkat kedudukan manusia di Surga. 
 : َلَاق اَمهُنَع ٌُللٌا ىَضَر َرَمُع ِنب 
ٌِللٌا ِدبَع نَع ُلاَق ُي َمَلَسَو هِيَلَع ٌللٌا يَلَص ٌِللٌا ُلوُسَر َلَاق
 .اُهأَرَقت َُةيِارٍخا ِفي َكَِلزنَم ٌنَِاف اَينُدلا ِفي ٍلٌتًر ُت َتنُك امًك ٌلٌتَرَو ٌقتراَو أرَِقا ِنارُقلا ِبِحاَصِل
)يئاسنلاو دوواد وبأو يذمترلاو دحمأ هاور(. 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.huma. berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda, 
“(pada hari Kiamat kelak) akan diseur kepada ahli al Qur’an, ‘Bacalah dan teruslah 
naik, bacalah dengan tartil seperti yang engkau telah membaca dengan tartil di dunia, 
karena sesungguhnya tempatmu adalah pada akhir ayat yang engkau baca13. 
                                                          
11Maktabah Syamilah, Syamela, ver .43. “Tsaubah Qiroatul Alquran”, Sunan Abu 
Dawud, juz 2 no 1455, 71. 
12Maktabah Syamilah, Syamela, ver .43. “Fadhilah Alquran”, Sahih Tirmidzi, juz 5 no 
2905, 171. 
13Maktabah Syamilah, Syamela, ver .43. “Tartil fi Alquran”, Sunan Abu Dawud, juz 2 no 
1464, 73. 

































Maksud ‘ahli al Qur’an dalam hadits ini adalah hafizh al Qur’an. Mulla 
Ali Qari rah.a. menjelaskan bahwa keutamaan itu hanya diberikan kepada 
hafizh al Qur’an, tidak termasuk orang yang membaca al Qur’an dengan 
melihat nash. Alasannya adalah: pertama, karena lafazh itu memang ditujukan 
kepada ahli al Qur’an. Kedua, sesuai dengan hadits yang diriwayat oleh imam 
Ahmad. 
5. Naungan Arsy pada hari kiamat 
 َهيَلَع ٌُللٌا يَلَص ِبيٌِنلا ِنَع ُهنَع ٌُللٌا ِيَضَر ِنحمرَلا دِبَع نَع َمَوي ِشرَعلا َتَتَ ُثلآَث َمَلَسَو
 ٌُللٌا ُهَلَصَو ِنيَلَصَو ُنَم لآأ ُيِداَن ُت ُمِحَّرلاَو ٌُةَناَملأاَو ٌنُطَبَو ٌرهَظ هَل َداَبِعلا ُّجاَُيُ ُنارُقلا َةَمايَقلا 
)ةنسلا حرش في ىور( .ٌُللٌا ًهََعطَق ِنيَعطَق نَمَو 
Artinya: Dari Abdur Rahman bin Auf r.a. dari Nabi saw.. “Ada tiga hal yang 
akan berada di bawah naungan Arasy Ilahi pada hari kiamat: (1) al Qur’an 
yang akan membela hamba Allah dan ia mempunyai zhahir dan batin: (2) 
Amanat: dan (3) Silaturahmi yang akan berseru, “Ingatlah! Siapa yang 
menghubungkan aku, maka Allah menghubunginya, dan siapa yang 
memutuskan aku, maka Allah memutuskannya14.” 
 
C. Pengertian Dzikir Fida’ 
Begitu banyak sekali amalan yang tumbuh kembang di kalangan 
masyarakat, khusunya di Kelurahan Botoran Tulungagung, terutama amaliah-
amaliah tentang keagamaan khususnya agama Islam. Hal semacam ini merupakan 
gambaran dari usaha masyarakat yang mencoba berproses untuk beri’tiqad kepada 
sang Maha Kuasa. Banyak sekali amaliah-amaliah yang tumbuh berkembang di 
masyarakat, seperti dzikir fida’, manaqib, rotibul hadad, tahlilan dan masih 
                                                          
14Maktabah Syamilah, Syamela, ver .43. “Hadis Hasan bin Abdurahman an Abih”, 
Musnad Abdurahman “Ufal libirati, juz 1 no 28,71. 

































banyak lagi yang takmungkin peneliti sebutkan satu persatu. Namu disini peneliti 
akan mencoba menjelaskan secara komprehensif terkait amaliah dzikir fida’ yang 
mana amaliah membaca Al Ikhlas 100.000 kali itu adalah salah satu metode dari 
amaliah dzikir fida’. 
1. Pengertian Dzikir 
Dzikir berasal dari bahasa arab yaitu dari kata dzikrun  )ٌرْكِذ(  yang 
berarti mengingat, yang dimaksud mengingat dalam dzikir ini adalah 
mengingat Allah SWT. Dzikir yang paling baik adalah dzikir yang langsung 
berhubungan dengan hati, sebab dzikir itu adalah manisfestasi dari usaha 
berkomunikasi tanpa perantara, langsung dengan Allah SWT. Sebab intuisi 
atau bisikan hati merupakan salah satu dari sumber pengetahuan setelah wahyu 
atau Alquran, hadis, akal dan kasaf atau intuisi (bisikan hati itu sendiri).15 
Namun ada pula dzikir yang menggunakan perantara lisan, tujuannya agar 
mendapat kemantapan dalam melaksanakan dzikir, mungkin dalam berdzikir 
menggunakan lisan dapat menjadikan fokus pada dzikir tersebut. 
Sebagaimana Allah SWT telah menganjurkan kepada seluruh 
hambanya untuk senantiasa berdzikir atas-Nya yaitu dalam penggalan 
firmannya di Q.S Al-Baqarah 152: 
                    
                                                          
15Kajian Kitab Hikam karya Ibnu Athoillah, oleh Bapak Ghozi, di Ruangan Labolatorium 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 18 - Mei – 2016, Pukul 16.00 – 17.00 WIB. 

































Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.16 
Seruan berdzikir kepada Allah SWT juga telah Rasulullah sampaikan 
dalam salah satu hadis sebagai berikut: 
 ِْب ْيِدْبَع َّنَظ َدنِع َنَا :َّلَجَو َّزَع الله ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع الله يَّلَص ِالله ُلُسَر َلَق :لق ةريره بىا نع 
 ِلإَم في ُُهت ْرََكذ ِلإَم ْفي ْنِ َرََكذ ْنِاَو ِهِسْف َن ْفي ُُهت ْرَكَن ِهِسْف َن ْفي ْنُِرُكْذَي َْينِح ُهَعَم َنَاَو  ْمُه  ٌروُخ
 ْنَِتَأ ْنِإَو اًعَبا ُهْنِم ُتْبَّرَقت اًعَارِذ ِهَْيلِإ ُتْبَّرَق َت ًار ْ بَس ِّنيِم بَّرَق َت ْنِاَو مُه ْ نِم ًةَلَو ْرَه ُهُت ْ ي ََتأ ِشَْيم هاور(
)ملسم  
Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Allah ‘Azza wa 
Jalla berfirman: Aku senatiasa menurut sangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku 
senantiasa bersamanya ketika dia menyebut nama-Ku, jika dia menyebut nama-Ku 
dalam hatinya, maka Aku menyebutnya pula dalam hati-Ku. Dan jika dia menyebut-
Ku dalam majlis ramai, maka Aku menyebutnya dalam majlis ramai yang lebih 
baik.Jika dia mendekati-Ku sejengkal, Aku mendekatinya sehasata.Dan jika dia 
mendekati-Ku sehasta, Aku mendekatinya sedepa.Jika dia datang kepada-Ku berjalan 
kaki, Aku mendatanginya dengan berlari.17 
 
2. Pengertian Fida’ 
Kata Fida’ berasal dari bahasa arab yaitu kata  ًىدِف(– )ءَادِف  yang 
memiliki arti tebusan atau dengan istilah lain “Ataqah” yang artinya 
kemerdekaan, dengan maksud adalah sebagai ungkapan umum untuk suatu 
dzikir yang khusus membaca surat Al-Ikhlas yang diiringi dengan kalimat 
thayyibah seperti tasbih dan tahlil dengan jumlah suatu bilangan yang sudah 
ditentukan yang maksud dari amalan ini mengharap maghfirog dan ampunan 
dari Allah SWT serta dibebaskan dari api neraka.18 dzikir ini bermaksud untuk 
                                                          
16Kementrian Agama RI, Al Quran dan Tafsirnya Juz (Jakarta : Widya Cahaya, 2011).  
17Maktabah Syamilah, Syamela, ver .43. “al Hats Dzikrullah Ta’ala”; Imam Muslim, 
Sahih Muslim, juz 4, no 2676,  2061. 
18Ulya Nur Nihayati, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Dzikir Fida’ Di 
Mushola Nurul Huda Desa Sraten Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang (Semarang, 
Skripsi Iain Salatiga, 2017) 10. 

































memohon ampun kepada Allah SWT dan mendambakan keridhoan atas-Nya 
agar sentiasa diberikan tempat yang terbaik disisi-Nya, baik untuk diri sendiri 
ataupun diperuntukkan pada orang lain yang telah meninggal. Dzikir fida’ 
menurut beberapa ulama’ yaitu salah satunya KH Mahfud Abdul Malik 
berpendapat bahwa dzikir fida’ (sughro) ini adalah amalan dengan membaca 
kalimat Laa ilaaha illallah sebanyak tujuh puluh satu ribu kali.19 
3. Macam Dzikir Fida’ 
Membaca Al Ikhlas 100.000 kali merupakan salah satu amalan dari 
beberapa amaliah dzikir fida’, yang hidup dikalangan masyarakat. Sedangkan 
dzikir fida’ itu memiliki cara-cara tersendiri dalam pelaksanaannya, namun 
disini peniliti mencoba memaparkan macam-macam dari dzikir fida’ yang pada 
umumya banyak diketahui oleh masyarakat, adapun macam-macam dari dzikir 
fida’ adalah sebagai berikut. Dzikir fida’ terbagi atas dua macam: 
a. Dzikir Fida’ Shugro (membaca kalimat Tahlil Lailahaillallaah sebanyak 
71.000 kali). 
Dzikir Fida’ Sughra dengan jumlah dzikir sebanyak 71.000 kali 
berlandaskan pada hadis riwayat Abu Said r.a dan Aisyah r.a yang berbunyi: 
“Sabda Rasulullah SAW: barang siapa membaca ‘Laa ilaaha illallah” tujuh 
puluh satu ribu kali, maka dia telah membelinya dengan itu atas dirinya 
dari Allah azza wa jala.” Sayid Muhammad Haqqin Nazil (t.th: 18) 
menjelaskan mengenai hadis tersebut, bahwa dzikir fida’ membaca kalimat 
                                                          
19Ibid...,35. 

































Laa ilaaha illallah sebanyak tujuh puluh satu kali dapat diterapkan untuk 
tebusan diri sendiri dan juga untuk orang lain, dengan catatan orang lain itu 
sudah meninggal.20  
b. Dzikir Fida’  Kubro (membaca surat Al Ikhlas desa sebanyak 100.000 kali). 
Keanekaragaman bentuk penafsiran ayat Alquram di dalam ulumul 
quran sangat terlihat  ketika mendalami dzikir fida’ kubro. Dzikir fida’kubro 
100.000 ini amaliah yang berlandaskan pada hadis nabi yang dikutip peneliti 
dalam kitab tafsir Ash Shawi sebagai berikut : 
 : اهنمو َلَاَع َت ِالله ِلَبِق ْنِم ٍداَنُم ىَدَنََو ,ِالله َنِم ُهَسْف َن ىَر َتْشا ِدَق َف ٍةَّرَم ِفَْلأ َةَئاِم اَهَأَر َق ْنَم ََّنا
 ِم اَهْذُخْأَيْل َف ًةَعاَضِب ُهَل ْ ب َق ُهَل َناَك ْنَمَف ,ِالله ُقْيِتَع ًنََلاُف َّنِإ لاَا : ِهِضَْرأ ِفَِو ِِهتاَوََسَ ِْفِ ِالله َن َّزَغ 
 ِهْيَلَع َْوا ,ًلاْصَأ ِداَبِعِْلل ٌقْوُقُح ِهْيَلَع َنْوُكَي َلا َْنا ِطْرَشِب ْنِكَل ِراَّنلا َنِم ٌةَقاَتَع َيِهَف ,َّلَجَو َوُهَو 
: ص عبارلا ءزلجا : ىواصلا يرسفت.اَِهئاََدأ ْنَع ٌزِجاَع  
Artinya: Sebagian dari fadlilahnya surat Ikhlas yaitu : sesungguhnya orang yang 
membacanya sebanyak 100.000 kali maka dia telah membeli dirinya sendiri dari 
Allah dan Malaikat akan mengumumkan dari sisi Allah di langit dan di bumi “ 
ketahuilah sesungguhnya si fulan adalah hamba yang dimerdekakan oleh Allah, 
siapa saja yang mempunyai hak yang di tanggung fulan maka mintalah dari Allah 
“. Maka surat Ikhlas tersebut akan memerdekakan dari neraka, tetapi dengan syarat 
tidak mempunyai tanggungan pada orang lain, atau punya tanggungan tapi tidak 
mampu membanyarnya.
21  
                                                          
20Ibid...,40. 
21Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn (Lebanon, Dar 
Al-Kotob Al-Ilmiya, 2011) 449. 

































4. Keutamaan Dzikir Fida’ 
Begitu banyak sekali manfaat yang menjadikan nilai positif yang bisa 
diperoleh dari mengamalkan dzikir, bagaimana mungkin seseorang yang 
senantiasa mencintai tanpa mengingat-ingat nama-Nya, penciptaan-Nya 
dan seluruh aspek yang Ia ada disana. Bukankah hal semcama itu 
(berdzikir) begitu mulia, masak Ia (Tuhan) tidak terharu melihat 
makhluknya yang bersungguh-sungguh untuk mengingat diri-Nya baik 
dalam keadaan suka maupun duka. Apalagi sembari ia (makhluknya) 
berdzikir ia melakukan suatu hal kebajikan, sebagai bentuk atas 
pengaplikasian dalam berdzikirnya tersebut. 
Sebagaimana peneliti kutip dari hadis Rasulullah SAW sebagai 
berikut: “Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepadakami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishaq, dari Al Agharr bin Abu Muslim, bahwa dirinya bersaksi kepada Abu 
Hurairah dan Abu Sa’id Al Khudri, bahwa keduanya bersaksi kepada Rasulullah 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Tidaklah suatu kaum berdzikir kepada Allah 
kecuali malaikat akan mengelilingi mereka, rahmat akan menyelimuti mereka, 
ketenangan akan turun kepada mereka, dan Allah akan menyebut mereka sebagai 
bagian dari orang-orang yang berada di sisi-Nya.22 
  
                                                          
22Ibid...,40. 

































D. Teori Sosial Tindakan 
Sebelum menginjak pada teori sosial tindakan Max Weber peneliti 
mencoba memberikan sedikit penjelasan yang berkaita dengan ilmu sosial. 
Cabang ilmu Sosiologi begitu banyak, yang peneliti kutip salah satu laman web 
dari Media Belajar Sosiologi, disitu dijelaskan ada sekitar 10 cabang ilmu 
sosiologi yang salah satunya adalah ilmu sosiologi agama. Agama berdimensi 
individual juga sosial. Sosiologi sejak awal sudah menaruh perhatian besar 
terhadap fenomena agama ini. Kepercayaan agama yang dianut seseorang 
mempunyai dampak besar bukan hanya bagi kehidupan dirinya, meliankan juga 
berdampak sosial. Demi kepercayaan yang dianut dan demi kebenaran yang 
diyakininya, seseorang dapat berbuat apa saja termasuk mengorbankan jiwa 
raganya.23 
Sosiologi agama merupakan sub disiplin sosiologi yang mempelajari 
hubungan antara agama dan masyarakat. Agama telah hidup lama bahkan sejak 
atau mungkin sebelum masyarakat itu eksis. Melalui penemuan simbol-simbol 
dan tradisi keagamaan, agama secara ilmiah diklaim sudah ada di peradaban kuno 
dan masih ada sampai saat ini. Agama sejak awal oleh para sosiolog diyakini 
mempunyai kitan dengan institusi-institusi sosial. Adapun pelaku sosiolog itu 
sendiri salah satunya adalah Max Weber sendiri, yang mana ia haturkan dalam 
bentuk karya tulis tesisnya yang terkenal The Protestant Ethic and the Spirit of 
                                                          
23Sindung Haryanto, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 29. 

































Capitalism, bahwa agama mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 
kapitalisme di Eropa.24  
1. Max Weber 
Penggunaan teori sosial yang relevan dengan tema pembahasan amat 
sangat penting dipertimbangkan, dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber. 
Max Weber merupakan satu dari beberapa tokoh sosiologi yang 
mengemukakan teori sosial tindakan. Max Weber hidup di Erfurt, Jerman dan 
lahir pada tanggal 21 April 1864 M berasal dari keluraga kelas menegah, yang 
mana orientasi intelektual dan perkembangan pisikologi Weber begitu 
dipengaruhi oleh kedua orang tuannya, ayah weber adalah seorang birokrat 
yang berhasil mencapai posisi politis yang lumayan penting. Selain itu, weber 
senior adalah seorang pria yang menikmati kesenangan-kesenangan duniawi 
yang mana ini sangat bertentangan dengan istrinya, ibu Weber adalah seorang 
Calvinis yang taat, seorang wanita yang berusaha menjalankan kehidupan 
asketik yang meninggalkan sebagian besar kesenangan yang sangat digandungi 
oleh suaminya. Oleh karena timbul pertentangan dalam diri anggota 
keluarganya, dimana cukup mempengaruhi jiwa Max Weber sendiri.25 
Diusianya yang ke 18 tahun, Max Weber memutuskan untuk 
meninggalkan rumah dan memutuskan untuk meneruskan studinya kejenjang 
                                                          
24Ibdi..., 
25George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012) 194. 

































perkuliahan, ia memilih Universitas Heidelberg sebagai tempat ia berproses 
menjadi seorang akademisi. Setelah menempuh tiga semester perkuliahan, 
Weber meninggalkan Heidelberg untuk tugas militer pada tahun 1884 dan 
kemudian ia memilih untuk kembali kedalam dunia pendidikan dan mejadi 
mahasiswa sekaligus menjadi dosen di Universitas Berlin, disini ia lebih fokus 
mendalami masalah-masalah yang ditekuninya seumur hidup, seperti ekonomi, 
sejarah dan sosiologi. Ia sempat meraih gelar profesor dalam bidang ekonomi 
di Hedelberg pada tahun 1896 dan setelah itu ia mulai jatuh sakit selama enam 
hingga tujuh tahun lamanya yang disebabkan karena kemancetan saraf pada 
tubuhnya. Setelah itu ia pulih kembali dan meninggal pada tanggal 14 Juni 
1920 M. 
Namun sebelum ia meninggal ia begitu aktif dalam berkarya dan 
bergerak dalam kegiatan sosial, itu ia wujudkan dengan menciptakan sebuah 
karya tulis, adapun karya-karya dari Max Weber: 
a. The History Of Tranding Companies During The Moddel Ages (disertasi, 
1889). 
b. Economy and Society (1920). 
c. Collected Essays On Sociology of Religion (3 jilid, 1921) 
d. Collected essays on Sociology and Social Problem (1924). 
e. From Max Weber. Essay in Sociology (diterjemahkan dan diedit oleh 
H.Hgerth dan C. Wright Mils, 1946). 
f. The Theory of Social and Economic Organization (diterjemahkan oleh 
Talcot Parson, 1947), 

































g. Alex Weber The Metodhology  of Social Sciences (diterjemahkan oleh E.A 
Shils dan H.A Finch, 1994). 
Selain menghasilkan tulisan yang cukup banyak yang tidak mungkin 
penelitia tulis disini selebihnya, Max Weber dalam hidupnya juga sering 
bergerlut dalam ranah sosial yaitu Max Weber juga membantu mendirikan 
masyarakat sosiologi Jerman pada tahun 1910, dan rumahnya menjadi pusat 
jajaran luas intelektual.26 Max Weber merupakan salah satu guru besar di 
Ferburg dan Heidlberg pada tahun 1894-1897 M, kemudian di Munchen (1919-
1920 M)27. 
Pokok persoalan dari sosiologi Max Weber adalah tindakan sosial, 
yang mana Max Weber memiliki empat tipe dari tindakan sosial, seperti 
tindakan rasional instrumental, tindakan rasional nilai, tindakan afektif, 
tindakan tradisional. Adapun metode sosiologi yang digunakan Max Weber, 
seperti tipe ideal dan verstehen. Sedsngkan metode verstehen/makna sendiri 
akan terbagi menjadi 3 cara yaitu rasional, empatik dan apresiatif. 
2. Tindakan Sosial Sebagai Pokok Persoalan Sosiologi Max Weber 
Teori tindakan sosial yang Max Weber kemukakan ini terlebih ia 
orientasikan pada motif dan tujuan pelaku. Dengan menggunakan teori ini 
menjadikan seseorang mampu memahami perilaku pada ranah yang sempit 
yaitu perseorangan atau individu maupun ranah yang lebih luas yaitu 
                                                          
26George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012) 196-197. 
27Hotman M. Siahan. Sejarah dan Teori Sosiologi.(Jakarta, Erlangga,1989) 90.  

































kelompok, sebab masing-masing memiliki motif dan tujuan yang berbeda 
terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori ini juga mampu 
mengidentifikasi pelbagai macam tindakan setiap individu maupun kelompok. 
Dengan memahami tipikal tindakan setiap masing-masing individu maupun 
kelompok itu merupakan suatu cara terbaik dalam  menghargai setiap tindakan 
yang dilakukan.28  
Tindakan sosial merupakan suatu tindakan individu yang memiliki arti 
atau makna subjektif bagi dirinya yang dikaitkan dengan orang lain. Max 
Weber mengkalsifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang mempengaruhi 
sistem dan struktur sosial masyarakat. keempat jenis tindakan itu adalah: 
a. Tindakan Rasionalitas Instrumental (berorientasi tujuan).  
Suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
dengan pertimbangan rasional, contoh orang belajar agar pintar. 
Rasionalitas instrumental. Disini tindakan sosial yang dilakukan sesorang 
didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan 
tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang digunakan untuk 
mencapainya.  
b. Tindakan Rasionalitas Nilai (berorientasi pada nilai atau berdasarkan nilai).  
Tindakan yang dilakukan berdasarkan perimbangan nilai etis 
(berhubungan dengan etika) , estetis (mengenai keindahan), religius dan 
                                                          
28Pip Janes, Pengantar Teori-Teori Social dari teori Fusionalisme Hingga Posi-
Modernisme, ter. Saifuddin, (Jakarta: Pustaka Obor, 2003) 115. 

































lain-lain, seperti contoh menghormati yang tua dan mencintaiyang muda. 
Rasionalitas yang berorientasi nilai. Sifat rasional jenis ini adalah bahwa 
alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang 
sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan 
nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Artinya nilai ini merupakan nilai 
akhir bagi individu yang bersangkutan dan bersifat non rasional, sehingga 
tidak memperhitungkan alternatif. 
c. Tindakan Tradisional  
Tindakan yang ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah 
mengakar secara turun temurun,29 maksudnya adalah dalam tindakan ini 
seseorang menunjukakan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh 
dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan. Sebuah 
keluarga di kota yang melaksanakan acara syukuran karena pindah rumah, 
tanpa tau dengan pasti apa manfaatnya adalah salah satu contoh tindakan 
tradisional. 
d. Tindakan Afektif 
Tindakan yang ditentukan oleh orientasi dan kondisi emosional 
subjek atau pelakunya. Tipe tindakan ini didominasi perasaan dan emosi 
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif bersifat 
spontan, tidak rasional dan merupakan bentuk ekspresi emosional dari 
                                                          
29Pip Janes, Pengantar Teori-Teori Social dari teori Fusionalisme Hingga 
PosiModernisme, ter. Saifuddin, (Jakarta: Pustaka Obor, 2003) 115 ; Alis Muhlis dan 
Nurkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi Pembacaan Kitab 
Mukhtar Ashar Al-Bukhari”, Minggu, 02 Oktober 2016, 249. 

































individu. Seseorang yang sedang jatuh cinta, seseorang yang wajahnya 
pucat pasi atau menangis tersedu-sedu karena ketakutan adalah beberapa 
contoh yang bisa disebut. 
Dari berbagai pemaparan tentang penjelasan di atas tersebut, ada 
beberapa penawaran terkait cara agar lebih lebih operasional mudah dalam 
memahami tipologi tindakan sosial yang lugas dan menarik untuk dipahami yang 
dogagas oleh Pip Jones, berikut penjelasannya: 
1) Tindakan Rasional Instrumental : “ tindakan ini paling efisien untuk 
mencapai tujuan ini, dan inilah cara terbaik untuk mencapainya”. 
2) Tindakan Rasional Nilai : “ yang saya tahu hanya melakukan ini ”. 
3) Tindakan Tradissional : “saya melakukan ini karena saya selalu 
melakukannya”. 
4) Tindakan Afektif : “ apa boleh buat saya lakukan”. 
Max Weber mengakui bahwa keempat jenis tindakan sosial yang 
diutarakan merupakan tipe ideal dan jarang ditemukan dalam kenyataan. Namun, 
terlepas dari hal itu ada perihal yang ingin disampaikan oleh Max Weber yaitu 
bahwa tindakan sosial apapun wujudnya hanya dapat dimengerti menurut arti 
sujektif dan pola-pola motivasional yang berkaitan dengan itu. Untuk 
mengetahui arti subjektif dan motivasi individu yang bertindak, yang diperlukan 
adalah kemampuan untuk berempati pada peranan orang lain. Jadi dalam suatu 
tindakan yang dilakukan baik setiap individu maupun kelompok semua terdapat 
motif dan tujuan yang bermacam-macam. 

































3. Tipe Ideal danVerstehen Sebagai Metode Max Weber  
Tipe ideal merupakan desain kategori-kategori interaksi. Tipe ideal 
adalah jalan melingkar yang ditempuh untuk suatu penjelasan. Tipe ideal tidak 
punya penjelasan sangkut paut dengan penelitian normatif (nerpengaruh teguh 
dengan norma). Tipe ideal memiliki tujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis setiap permasalahan yang konkret. Dengan demikian tipe ideal 
adalah alat untuk analisis yang berguna apabila digunakan dengan 
mengembalikan atau mengaitkan kebali dengan masalah konkret. 
Max Weber juga menyimpulkan ada metode yang bisa dipergunakan 
untuk memahami arti-arti subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengan 
verstehen atau juga bisa dikenal dengan metode pemahaman interpretatif.30 
Istilah ini tidak hanya sekadar merupakan intropeksi yang cuma bisa digunakan 
untuk memahami arti subjektif tindakan diri sendiri, bukan tindakan subjektif 
orang lain. Sebaliknya apa yang dimaksud Max Weber dengan verstehen 
adalah kemampuan untuk berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri 
dalam kerangka berpikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan dan 
situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut prespektif itu.31 
Untuk mempelajari tindakan sosial itu Weber menganjurkan melalui 
penafsiran dan pemahaman, atau menurut terminologi Weber disebut dengan 
verstehen. Bila seseorang hanya berusaha meneliti perilaku saja dia tidak akan 
                                                          
30Damsar, Pengantar Teori Sosial, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015) 121. 
31J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 
Prenada, 2004) 18. 

































meyakini bahwa perbuatan itu mempunyai arti subjektif dan diarahkan kepada 
orang lain. Menurut Weber ada dua cara memahami motif tindakan yaitu : 
kesungguhan, mengenangkan, dan menyelami pengalam si pelaku.32 Ada 
beberapa cara untuk memahami verstehen atau makna, yaitu: 
a. Rasional, yaitu sesuatu yang dipahami secara nalar masuk akal semisal : 
1+1=2 bukan yang lain, air sifatnya membasahi kalau apai membakar, yang 
diatas itu langit yang di bawah itu bumi. 
b. Empatik, yaitu kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka 
berfikir orang lain. Misalkan : jika saya anda maka saya akan melakukan hal 
yang sama. 
c. Apresiatif, yaitu cara pemahaman arti subjektif sendiri untuk memahami arti 
subjektif tindakan orang lain. Contohnya: api marah kita akan berkobar jika 
disulut, begitu pula orang lain akan terkobar api kemarahannya jika disulut. 
Maka haruslah terus berhati-hati jangan sampai menyulut api kemarahan.33 
Pemahaman (understanding) dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
pertama, observational understanding/aktualles vertehen (pemahaman 
observasional atau pemahaman aktual), pemahaman melalui observasi langsung 
atau ekspresi simbolis tanpa melihat konteks yang lebih luas. Misalnya seseorang 
yang terserang kesedihan mendalam atau kemaharan besar terlihat dari wajahnya. 
Seseorang yang dirundung kesedihan mendalam tampak dari kerutan atau mimic 
                                                          
32Muhammad Rifai, http://ensiklo.com/2015/08/15/tindakan-sosial-dalam-perspektif-
max-weber-dan-talcot-parsons/#Tindakan_Sosial_Menurut_Max_Weber, (Sabtu, 15 
Agustus 2015, 09.06). 
33Damsar, Pengantar Teori Sosial, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015),121-122. 

































wajah yang sendu dan kelam. Adapun seseorang yang terserang kemarahan besar 
akan terlihat dari wajah yang memerah, menahan marah.34 
Kedua, explanatory understanding/eklarandes verstehen (pemahaman 
penjelasan) merupakan pemahaman dengan menempatkan aksi ke dalam konteks 
makna yang lebih luas. Pemahaman ini mencari bentuk motif, yaitu apa yang 
menyebabkan seseorang melakukan hal seperti itu dalam situasi tersebut. 
misalnya, seseorang membeli gas tabung karena persediaan gas dirumahnya telah 
habis. Seseorang harus memantik tombol pemantik kompor gas agar menyala 
apinya sehingga bisa memanaskan makanan. Kata karena dan agar menunjukan 
suatu motif. Kaitan antara bagian yang disatukan oleh kata karena dan agar 
menunjukan suatu motif. Apabila konteks pemaknaan peristiwa di atas diperluas, 
maka dapat dipahami sebagai berikut:  seseorang membeli gas tabung karena 
persediaan gas di rumahnya telah habis sehingga dia tidak bisa memanaskan 
makanan. Agar menyala apinya dia harus mematik tombol pematik kompor. 
Pemahaman penjelasan dapat dimengerti disebabkan oleh susunan 
keseluruhannya memperhatikan konsistensi logis, harmoni yang estetis, atau 
kecocokan antara tujuan dan cara.35 
Setiap interpretasi pemahaman tentunya diusahakan mencapai tingkat 
kejelasan dan kepastian yang tinggi. Meskipun demikian, betapa pun jelasnya 
interpretasi itu, tidak dapat dikatakan causally valid (abash secara kausal), itu 
                                                          
34Ibid..., 122. 
35Ibid..., 123. 

































hanya dilihat sebagai peculiary plausible hypothesis (sebagai hipotesis saja). Hal 
tersebut disebabkan karena:36  
a. Motif yang disadari, bahkan oleh aktornya sendiri, dimungkinkan 
menyelubungi motif lainnya yang merupakan pendorong utama aksi 
tersebut.  
b. Dua proses aksi yang bagi pengamat kelihatan persis sama bentuknya, bisa 
saja didorong oleh dua motif yang sama sekali berbeda. 
c. Actor dalam suatu situasi sering didorong oleh beberapa dorongan dengan 
kontradiktif yang masing-masingdapat dipahami. Dalam keadaan seperti ini, 
sukar sekali menduga dengan pasti dorongan yang mana menyebabkan 
terjadinya aksi itu. 
Kemudian dari pada itu, oleh karena studi ilmiah memerlukan verifikasi 
(pembuktian), maka untuk menguji apakah hipotesis tersebut tidak salah 
dilakukan uji probability yaitu tindakan tertentu sesungguhnya dari kaitan arti 
(motif) tertentu. 
                                                          
36G. C Kinlock, Perkembangan dan Paradigma Utama Teorin Sosiologi, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2005), 78. 


































TRADISI PEMBACAAN 100.000 KALI SURAH AL IKHL<AS{ DI 
KELURAHAN BOTORAN KABUPATEN TULUNGAGUNG 
A. Gambaran Umum Kelurahan Botoran 
1. Sejarah Kelurahan Botoran 
Sejarah Kelurahan Botoran diperoleh dari cerita dari para orang tua 
dari mulut kemulut yang diperoleh dari masyarakat Keluarahan Botoran 
sendiri, dimana tiada bukti tertulis sebagai bukti sejarah. Keberadaan sejarah 
Kelurahan Botoran yang awal membabad pertama kali adalah Mbah 
Nuryahman,1 memang sampai saat ini belum ada peninggalan berupa tulisan 
oleh beliau sendiri yang ditemukan namun peneliti mengetahui sendiri dan 
meyakini bahwa peninggalan sejarah tak harus berupa tulisan-tulisan berupa 
kitab, atau prasasti dan lain sebagainnya. Peneliti menemukan sendiri yang 
Mbah Nuryahman tinggalkan berupa batu pasujudan, yang batunya sendiri 
begitu unik, dengan bentuk datar simetris lurus horisontal yang ditengarai dulu 
digunakan oleh Mbah Nuryahman sebagai tempat untuk sembahyang, 
beribadah, bertaqorub dengan Allah SWT.2 
Bukti keberadaan batu yang ditengarai juga sebagai alat dakwah 
beliau untuk mengajak masyarakat Kelurahan Botoran untuk memeluk agama 
yang di ridhoi Allah SWT yaitu Adinul Islam. Adapun bukti yang lain yaitu 
keberadaan makam beliau Mbah Nuryahman yang sampai sekarang tak pernah 
                                                          
1Bloger, http://kiaibudaya.blogspot.com/2016/06/asal-usul-kelurahan-botoran.html?m=1, 
(Jumat, 17 Juni 2016, 17.15). 
2Observasi 16 Maret 2019, 14.30 WIB. 

































sepi dengan para peziarah. Mbah Nuryahman lahir 600 tahun yang lalu 1419 
masehi, terbukti dari tulisan di nisan makam Mbah Nuryahman. Tidak jauh 
dari makam Mbah Nuryahman ada pula makam seorang yang dianggap wali 
dan di rawat makamnya oleh masyarakat Botoran sendiri, yaitu makam yang 
dikenal dengan nama Mbah Dul Adzim3. Memang tak dipungkiri jika di 
Botoran masih ada makam yang di keramatkan sebagai makam para wali, yang 
memiliki sejarah peradaban dalam hal pendidikan dengan dikenal sebagai 
Pondok Pesantren tertua yang ada di Kabupaten Tulungagung. 
Pada tahun 1948-1985 masehai kelurahan Botoran merupakan 
sebuah desa dengan dipimpin oleh kepala desa. Adapun beberapa orang yang 
pernh menjabat sebagai kepala desa Botoran diantaranya: 
a. Kepala Desa Bapak Suro Sentono 
b. Kepala Desa Bapak Binodo 
c. Kepala Desa Bapak Yusuf Rois 
d. Kepala Desa Bapak Sukatman 
e. Kepala Desa Bapak Arifin 
f. Kepala Desa Bapak Supeno4 
Dengan adanya perkembangan dan perubahan zaman yang kian 
dinamis, keberadaan status desa di Kelurahan Botoran berubah menjadi 
Kelurahan Botoran pada tahun 1986 masehi, dan mulai dipimpin oleh seorang 
yang menyandang setatus baru yang tak lagi menjadi Kepala Desa namun 
                                                          
3Observasi, 17 Maret 2019 15.40 WIB.  
4Bloger, http://kiaibudaya.blogspot.com/2016/06/asal-usul-kelurahan-botoran.html?m=1 
(Jumat, 17 Juni 2016, Pukul 17.15.22 WIB). 

































berubah menjadi Lurah. Perubahan status mulai dari Desa menjadi Kelurahan 
ini dimulai pada tahun 1986-sekarang. Beberapa tokoh yang pernah menjabat 
sebagai Lurah di Kelurahan Botoran antara lain : 
a. Lurah Bapak Samsul Bahrun pada tahun 1986 – 1998 masehi. 
b. Lurah Bapak Rudi selaku PLT pada tahun 1998 masehi. 
c. Lurah Bapak Hawidji Yulianto pada tahun 1998-2006 masehi. 
d. Lurah Bapak Widjayadi pada tahun 2006-2007 masehi. 
e. Lurah Bapak Poerwahono selaku PLT pada tahun 2007 masehi. 
f. Lurah Bapak Damijanto pada tahun 2007-2017 masehi. 
g. Lurah Ibu Puji Astuti pada tahun 2017-sekarang. 
Demikian kilas catatan sejarah Kelurahan Botoran, Kecamatan 
Tulungagung yang bisa peneliti paparkan.   
2. Letak Geografis Kelurahan Botoran 
a. Batas Administratif 
Tradisi pembacaan QS Al Ikhlas 100.000 kali yang dilaksanakan 
oleh masyarakat Kelurahan Botoran ini yang lebih tepatnya di Kecamatan 
Tulungagung Kabupaten Tulungagung yang merupakan daerah perkotaan 
yang memiliki kode wilayah administratif 35.04.01.1014, dan kode pos 
66213. Ketinggian tanah di wilayah perkotaan yaitu di Kecamatan 
Tulunagung kurang lebih mencapai 85 MDPL (Meter Di atas Permukaan 

































Laut) beriklim tropis dengan suhu udara rata-rata 20-30 C,5 adapun batasan-
batasan sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mangunsari Kecamatan 
Kedungwaru. 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan kali Ngrowo Kecamatan Tulungagung. 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sembung Kecamatan 
Tulungagung. 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Batangsaren Kecamatan 
Kauman.6 
b. Luas Wilayah 
Kelurahan Botoran masuk dalam Kecamatan Tulungagung yang 
memiliki luas wilayah 600.000 m2. Secara administratif Kelurahan Botoran 
sendiri dibagi menjadi 6 Rukun Warga dan 26 Rukun Tetangga7. 
                                                          
5Data Monografi Kelurahan Botoran Semester II  2017. 
6Ibid..., 
7Ibid..., 

































Tabel 3.1 Adimnistratif Kelurahan Botoran 
Sumber: kiai budaya, asal usul Kelurahan Botoran tahun 2016 
 
Seluruh warga Kelurahan Botoran hampir serentak selalu 
melaksanakan tradisi dzikir fida’ kubro selama 7 hari seusai meninggalnya 
seseorang.  
3. Demografis Kelurahan Botoran 
Dalam data yang diperoleh oleh peneliti penduduk Kelurahan Botoran 




                                                          
8Data Monografi Kelurahan Botoran Semester II  2017. 
No RW RT 
1 I 4 
2 II 4 
3 III 4 
4 IV 4 
5 V 5 
6 VI 5 
JUMLAH 26 


































   Jumlah usia produktif lebih banyak dibandingkan usia anak-anak. 
Jumlah penduduk berkewarganegaraan asing atau WNA berjumlah 3 jiwa. 
b. Tingkat Pendidikan 
Suatu kesadaran akan pentingnya pendidikan selama sembilan 
tahun mulai sedikit tumbuh menjadi pola pikir di masyarakat. Pondok 
pesantren merupakan lembaga yang sangat banyak diminati oleh para warga 
masyarakat sebagai sarana menimba ilmu terlebih ilmu-ilmu agama, dimana 
seiring berjalannya waktu pondok pesantren pun kian hari kian maju dengan 
banyak mendirikan beberapa sekolah formal.  
c. Mata Pencaharian 
Sebagian besar masyarakat Kelurahan Botoran Tulungagung 
merupakan pengusaha industri kecil, yang bermacam-macam yang salah 
satunya adalah konveksi, mulai konveksi yang memproduksi baju-baju 
muslim, kopyah, topi sekolah, dasi dan lain sebagainya. Masyarakat 
Kelurahan Botoran yang bekerja di industri skala kecil yaitu konveksi, 
bekerja sebagai pengusaha, penjahit baju, tukang bordir, tukang sablon baik 
sablon khusus kain maupun sablon plastik untuk tas sebagai tempat bajunya, 
dan buruh pengepakan di industri kecil ini. Adapula yang menjadi seorang 
pedagang di pasar, dimana di Kelurahan Botoran juga ada sebuah pasar 
yang berdiri dan menjadi pasar sentral di Kabupaten Tulungagung, yang 
masyarakat mengenalnya sebagai Pasar Ngemplak. Adanya pasar ini cukup 

































menjadi sebuah sarana bagi masyarakat sebagai ladang mencari nafkah. 
Mulai dari penjual sayur keliling, pedagang, dan lain sebagainya.9 
d. Agama Kepercayaan 
Adanya pondok pesantren dan madrasah yang dibangun di 
Kelurahan Botoran, yang bahkan terkenal dengan besarnya penerimaan 
santri barunya sehingga menjadi tolak ukur kebesaran dalam proses belajar 
mengajar di madrasah itu sendiri menandakan bahwa mayoritas 
masyarakat Kelurahan Botoran memeluk agama Islam. Di Kelurahan 
Botoran juga terdapat makam para Wali Allah, dan beberapa bukti 
peninggalan para Wali berupa batu pasujudan yang digunakan untuk 
berdakwah dimasanya. 
Tabel 3.2 Data Monografi Kelurahan Botoran 
No Uraian Jumlah 
1. Kependudukan10 
a. Jumlah Penduduk 
1) Laki-laki 
2) Perempuan 










                                                          
9Data Monografi Kelurahan Botoran Semester II  2017. 
10Data Monografi Kelurahan Botoran Semester II  2017.  





































f.  Penganut Penghayat Kepercayaan 






3. Tingkat Pendidikan11 
a. Lulus Pendidikan Umum 
1) Taman Kanak-kanak 
2) Sekolah Dasar 
3) SLTP / MTS 
4) SLTA / MA 
5) AKADEMI / D1-D3 
6) SARJANA ( S1- S3 ) 
b. Wirausaha / Pedagang Khusus 
1) Pondok Pesantren 
2) Madrasah 
3) Pendidikan Agama 
4) Sekolah Luar Biasa 















4. Mata Pencaharian12  
                                                          
11Ibid...,  
12Ibid... 

































a. Karyawan : 
1) Pegawai Negeri Sipil 


















Sumber: Monografi Kelurahan Botoran tahun 2017. 
B. Sejarah Amaliah Dzikir Fida’ Al Ikhla<<<s{ 100.000 Kali 
Ilmu merupakan suatu kekyaan tersendiri dalam diri manusia, khususnya 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Maka dari itulah barang siapa diberika 
keilmua lebih oleh Allah SWT, sepantasnya nersyukur dan menggunakan 
keilmuan demi kemaslahatan manusia di dunia13. Sebagai suatu pedoman yang 
dianut oleh pengikut-Nya Alquran senantiasa dibaca dan pelihara oleh umatnya 
sendiri, Alquran begitu memiliki peran sebagai acuan atau pedoman dalam 
menjalani hidup bagi setiap masyarakat, ia juga memiliki keindahan dalam segi 
bahasa atau literatur, keindahan unsur sastra tiada yang bisa membandingkannya. 
Adapun literatur klasik itu sendiri dalam bahasa arab disebut fadhail, yang 
                                                          
13Bloger, http://kiaibudaya.blogspot.com/2016/06/asal-usul-kelurahan-botoran.html?m=1 
(Jumat, 17 Juni 2016, Pukul 17.15.22 WIB).  

































merupakan jamak dari kata fadhilah. Fadhilah Alquran adalah keutamaan, 
kelebihan dan keuntungan yang akan diperoleh oleh seseorang yang mau 
mengamalkannya. Keuntungan ini selain keuntungan di akhirat dan juga 
keuntungan yang bersifat duniawi, sebab Tuhan begitu murah dan dermawan 
dalam setiap hal yang mengandung unsur kebajikan. 
Proses pembelajaran itu sangat begitu beragam dan sangat luas, kalau 
dilihat dari segi ruang dan waktunya. Apalagi ketika Alquran sebagai titik pusat 
kajian dalam suatu proses pembelajaran, akan begitu luas ruang lingkup 
pembahasannya. Lebih dari itu dalam khasanah keilmuan Islam, Alquran bukan 
hanya sebatas kitab suci yang harus dibaca, dijadikan sebagai suatu tuntunan, 
hujjah atau suatu pedoman hidup, namun juga harus ada suatu unsur sepiritual 
yang apabila nilai-nilai diamalkan akan mempengaruhi kehidupan.14 Begitu 
banyak sekali amalan-amalan dalam Alquran yang tumbuh berkembang dalam 
diri masyarakat seperti pembacaan manaqib, sholawat, istighosah, tahlil, dzkir 
fida’ dan lain sebagainya, yang mana semua amaliah itu tidak akan lepas dari 
dasar pedoman umat Islam yaitu Alquran dan Hadis. Disini peniliti akan mencoba 
memaparkan terkait dari salah satu amaliah yang tumbuh berkembang dalam 
masyarakat yaitu pembacaan Al Ikha<s{ yang dilaksanakan oleh masyarakat pada 
ritual kematian. 
Membaca Al Ikhlas merupakan suatu hal yang sudah umum dibaca ketika 
sedang mengamalkan amaliah tahlil, sedangkan tahlil merupakan aktivitas yang 
                                                          
14Ali Hisyam Ibnu Hisyam, Sejuta Berkah dan Fadilah 114 surat Alquran (Yogyakarta, 
DivaPress, 2016), 5. 

































rutin dilaksanakan oleh masyarakat dan bahkan sudah menjadi adat kebiasaan 
oleh golongan masyarakat, khususnya di daerah penelitian yang akan diteliti oleh 
peneliti, lebih tepatnya yaitu di Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung 
Kabupaten Tulungagung. Di Kelurahan Botoran ini pelaksanaan tahlil untuk 
sebuah ritual kematian biasanya di awal pembacaan tahlil para jamaah akan 
membaca dzikir fida’ kubro yaitu pembacaan Al Ikhlas 100.000 kali dan 
dilanjutkan dengan membaca bacaan tahlil, hampir setiap acara kematian 
dilaksanakan hal semacam itu dan  begitu menyeluruh dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Botoran selama tujuh harinya si mayit setelah meninggal. Ini 
merupakan bukti bahwa latar belakang pendididakan yang cenderung pada 
pendidikan agama terutama kalangan pesantren sangat terlihat, sebab ajaran yang 
semacam ini sering disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga 
membuat para pelaku atau jamaah amaliah dzikir fida’ di Kelurahan Botoran ini 
sangat begitu menjaga tradisi ajaran-ajaran pendidikan yang mereka peroleh dari 
pondok pesantren, yang salah satunya adalah amaliah dzikir fida’ kubro itu 
sendiri15. 
Para jamaah yang yakin dengan fadilah pembacaan surat Al Ikhlas 
sebanyak 100.000 kali ini, dimana salah satunya yaitu akan menghindarkan si 
mayit dari fitnah kubur dan segala macam balak yang akan menimpanya (si 
mayit) ketika di alam kubur. Termasuk suatu amalan yang sudah hidup di dalam 
masyarakat, maksudnya amalan ini sudah bertumbuh kembang dan bahkan 
menjadi suatu ritual yang membudaya menjadi sebuah tradisi disuatu daerah 
                                                          
15Hasil Kesimpulan Penelitia ketika wawancara dengan narasumber.   

































khususnya di Kelurahan Botoran. Pendidikan dikalangan pondok pesantren biasa 
dalam mempelajari Alquran terlebih dalam pelajaran tafsir, para asatid dengan 
didampingi para kiai dalam merumuskan mata pembelajaran tafsir, sering memilih 
kitab-kitab tafsir klasik untuk di ajarkan pada para santrinya, seperti kitab tafsir 
Jalalain dan tafsir Ash Shawi16.  
Sehingga sangat wajar jika masyarakatnya mengamalkan setiap ajaran 
ilmu yang sudah mereka peroleh di dalam pesantren tempat mereka mengemban 
ilmu. Salah satu tokoh masyarakat yang peneliti temui untuk memberikan 
keteranganpun juga mengatakan bahwa dalam pembelajaran dipesantren dulu tak 
berhenti pada menulis makna dengan huruf pegon, dan pejelasan dari sang kiai 
akan tetapi di dalam pesantren juga mengaplikasikasnnya dalam sela-sela waktu 
kegiatan dan bahkan memberikan waktu khusus mengamalkan kulhu fida’an yang 
masyarakat kenal seperti, pada malam nifsu sa’ban lailatul qodar dan lain 
sebagainnya. Begitu pula ketika salah satu dari keluarga dalem atau sanak saudara 
mbah yai ada yang meninggal disitu proses amalan sedikit mbh yai terapkan. 
Semenjak itulah ajaran dzikir fida’ kubro atau Al Ikhlas 100.000 kali ini 
mulai menjadi kebiasaan bagi santri-santrinya dan semakin berkembang amaliah 
itu dengan hadirnya para santri membawa pelajaran yang sama yang mereka 
peroleh dari pondok pesantren tempat mereka menimba ilmu17.  
 
                                                          
16Hasil Wawancara dengan Gus Saiful, 19 Maret 2019 17.46 WIB.  
17Ibid..,  

































C. Diskripsi Pelaksanaan Amaliah Dzikir Fida’ Al Ikhlas 100.000 Kali 
Pembacaan QS Al Ikhlas sebanyak 100.000 kali ini merupakan suatu 
bentuk pengaktualisasian teks-teks Alquran yang dijumpai dalam kehidupan 
bermasyarakat. Berbeda dengan pelaksanaan dengan daerah-daerah lainnya yang 
telah membaca surat Al Ikhlas dalam amaliah tahlil pada umumnya, di Kelurahan 
Botoran Kecamatan Tulungagung, Tulungagung, dalam rangka mendoakan orang 
yang telah meninggal dengam membacakan surat Al Ikhlas sebanyak 100.000 kali 
yang itu dibaca diluar pembacaan teks tahlil. 
Pembacaan Al Ikhlas 100.000 kali atau bisa dikenal dengan fida’ kubro 
ini biasa dipimpin oleh satu orang imam dan dianut oleh para jamaah, dan jamaah 
atau yang melaksanakan fida’ kubro ini biasa dilakukan oleh warga sekitar rumah 
duka, baik tetangga atau sanak saudara terdekat simayit bahkan bisa 
menggundang orang lain selama masih satu wilayah di Kelurahan Botoran. 
Amaliah ini sudah menjadi tradisi turun temurun dari sesepuh atau orang tua di 
Kelurahan Botoran sendiri, jadi begitu ada orang meninggal malam harinya 
selama tujuh hari akan dilaksnakan amaliah fida’ kubro.  
Sebelum pelaksanaan pembacaan di awali dengan pembacaan wasilah 
dan lalu kirim doa kepada simayit, setelah itu mulailah pembacaan Al Ikhlas 
100.000 kali dan setelah selesai membaca biasa disambung dengan bacaan tahlil 
dan ditutup dengan doa. Pembacaan Al Ikhlas 100.000 kali atau bisa dikenal 
dengan fida’ kubro ini dilaksanakan selama tujuh hari berturut-turut dari hari 
kematian yang mana dilakukan oleh warga yang hadir dikediaman rumah duka. 

































Ketika pelaksanaan, biasanya tuan rumah yang berduka menyiapkan dua wadah 
yang mana dua wadah tersebut yang satu berisikan biji jagung dan satunya adalah 
wadah kosong untuk nantinya diisi biji jagung yang berisi asma’Al Ikhlas.18 
Seiap satu biji jagung itu berisi asma’ surah Al Ikhlas sebanyak 100 kali 
bacaan. Biasanya warga menggunakan tasbih sebagai media hitungnya warga 
untuk membaca Al Ikhlas, sedangkan biji jagung merupakan media hitung atas 
batas pelipatan bacaan Al Ikhlas sebanyak 100 kali. Kemudian biji jagung yang 
digunakan sebagai media hitung membaca Al Ikhlas itu diletakkan di wadah yang 
kosong tadi. Biji jagung yang digunakan sebagai media hitung tadi digunakan 
juga untuk mempermudah proses menghitung bagi keluarga duka.19 Biasanya 
pembacaan fida’ kubro atau Al Ikhlas 100.000 kali dalam satu malam dibaca 
sebanyak 500 kali. Seusai membaca jagung dibedakan dan dimasukkan sesuai 
wadahnya. Setelah selesai pelaksanaan fida’an tersebut langsung disambung 
dengan membaca tahlil dan ditutup dengan doa.  
Pelaksanaan fida’ kubro ini ditempuh selama tujuh hari terhitung mulai 
hari meninggalnya si mayit, biasanya dilakukan pada malam hari, yang unik dari 
amaliah yang dilaksanakan oleh warga Kelurahan Botoran adalah pembacaan Al 
Ikhlas ini yang memiliki hitungan sebanyak 100.000 kali ini sebagai sebuah 
hitungan yang paku dan tak bisa untuk dikurangi, jika ada kekurangan dalam 
bacaan maka harus ada penambahan, jikalau ada hutang dalam bacaan ya harus 
ada pelunasan sebagai mana hitungan yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 
                                                          
18Observasi, 21 Maret 2019 18.19 WIB  
19Observasi, 20 Maret 2019 18.17WIB 

































100.000 kali. Jadi semacam ada unsur tijarah, hutang piutang namun ini dalam 
ranah ibadah yang unsurnya antara individu dengan Tuhan. Para jamaah dalam 
mengamalkan amaliah ini hanya diwajibkan satu kali mengerjakannya dalam 
seumur hidup kalaupun membacakan untuk orang lain itu tidak masalah 
tergantung niat dan tujuan 20.  
                                                          
20Ibid...,  


































PEMAHAMAN MASYARAKAT TERKAIT AMALIAH AL IKHLAS 
100.000 KALI MENURUT TEORI TINDAKAN SOSIAL MAX WEBER 
A. Pemahaman Masyarakat Terkait Amaliah Fida’ Kubro Al Ikhlas 100.000 
Kali. 
1. Dzikir Fida’ 
Dzikir fida’ menurut para tokoh masyarakat dan jamaah setempat 
yang peneliti wawancarai (Gus Saiful, Bapak Agus, Bapak Sujono, Bapak 
Tono) bahwa memang fida’ itu terdiri dari dua cara dalam proses 
pelaksanaannya yaitu fida’ kubra dengan membaca surat Al Ikhlas sebanyak 
seratus kali dan fida’ sughro membaca La<ila<ha illallah sebanyak tujuh puluh 
satu ribu kali. 
Gus Saiful 49 tahun disini merupakan pengasuh dan sekaligus 
pengurus Pondok Pesantren Al Fattah Mangunsari Tulungagung yang mana 
pondok tersebut lokasinya cukup dekat dengan Kelurahan Botoran dan dulu 
banyak masyarakat Kelurahan Botoran yang mengenyam pendidikan agama di 
pondok ini. Beliau Gus Saiful menjelaskan terkait pengertia dzikir fida’ dan 
dasar dari amaliah Al Ikhlas 100.000 kali, berikut penyampaian beliau:  
“Amalan qulhu satus ewu niku,sami namine kalian pengaosan fida’an 
laa ilaaha illallah seng sampean tanglet aken teng kulo sak meniko, dandos 
amaliah kaleh sakmeniko niku naminipon amaliah dzikir fida’ engkang biasa 
dilampahi teng grione tiang engkang pareng musibah gehpuniko kapundut 
deneng Gusti Allah. Mung bentene niku engkang qulhu satus ewu niku 
itungane nderek dzikir fida’ engkang ageng utawi kubro, menawi dzikir fidaan 

































laa ilaha illallah seng saman aturke niku wau nderek dzikir engkang sekedik 
sughra bahasa arabe. Gehpuniko dasar engkang sampean tanglet aken terkait 
dasar amalan qulhu sewu sakmeniko,damel lan ndereki kitab tafsir karangan 
ipun Syech Muhammad Ash Shawi geh puniko kitab tafsir Ash Shawi engkang 
sakpuniko diwaos teng kuliahan subuh engkangkitab sak meniko nyarahi kitab 
tafsir jalalain.” 
(Amaliah Al Ikhlas 100.000 kali yang kamu maksud tadi sama dengan 
pembacaan fida’ sughro laa ilaaha illallah sama denga pertanyaan yang kamu 
tanyakan sama saya, jadi amaliah dua itu namnya dzikir fida’ (tebusan) yang 
biasa dikerjakan di rumahnya orang meninggal dunia. Bedanya Al Ikhlas 
100.000 kali itu merupakan jenis dzikir fida’ besar atau kubro. Dan dzikir fida 
laa illahaa illallah yang kamu sampaikan tadi itu ikut dzikir fida’ engkang 
sedikit atau kecil atau sughro bahasa arabnya. Adapun dasar amaliah Al Ikhlas 
100.000 kali itu berpedoman dengan kitab tafsir Ash Shawi yang dikarang oleh 
Syech Muhammad Ash Shawi yang kitabnya biasa di ajarkan pada waktu 
kuliah subuh oleh mbah yai)1. 
Bapak Ahmad Sujono 69 tahun selaku orang yang disepuhkan oleh 
masyarakat di Kelurahan Botoran juga mencoba ingin menyampaikan perihal 
amaliah Al Ikhlas 100.000 kali. 
“Nganu le...masalah sumber.e opo? aku kurang begitu paham kitab e 
seng gawe dasaran cuman aku melu opo seng diutus karo mbah yai pas aku 
meguru neg pondok jaman sek bujang kae. pancen onok loro sijine moco lafad 
laa ilaaha illallah pitung puluh siji sijine moco kulhu kuwi sampek satus ewu 
kuwi” 
(itu nak.. masalah sumbernya apa? Saya kurang begitu paham kitab 
yang dipakai sebagai sumber atau dasar amaliah, saya ikut apa yang dikatakan 
                                                          
1Wawancara dengan Gus Saiful: 19 Maret 2019, Pukul 16.14 WIB. 

































Mbh Yai ketika pelajaran di Pondok ketika masih muda dulu. Memang ada dua 
satunya membaca laa ilaaha illallah sebanyak tujuh puluh satu ribu kali dan 
satunya membaca surah Al Ikhlas sebanyak seratus ribu kali)2. 
Adapun penjelasaan Bapak Agus 57 tahun dan Bapak Tono 55 tahun 
yang peneliti tanggkap dari pertanyaan peneliti terkait dasar sumber yang Al 
Ikhlas 100.000 kali kepada mereka selaku orang yang sering di tunjuk sebagai 
Imam dan sekaligus penggiat amaliah tahlil dan dzikir fida’ kubro di Kelurahan 
Botoran Tulungagung. 
Agus : “pidaan iku onok rong werno pidaan laa illaaha illallah ping  
pitung pulunh siji ewu kambeg Al Ilkhlas ping satus ewu, lek terkait sumber 
pedoman mlampahi amalaiah iki aku kurang begitu paham,among melu nopo 
seng dilampahi bapa pinter mbiyen”. 
(Dzikir Fida itu ada dua macam, dzikir fida laa illaha illallah sebanyak 
tujuh puluh satu ribu, dan membaca Al Ikhlas sebanyak seratus ribu, kalau terki 
sumber dan dasar pedoman pelaksanaan amaliah ini kurang begitu paham, 
cuman ikut apa yang dikerjakan orang-orang pintar seperti Kiai dan Orang tua 
kalian dulu)3. 
Tono: “onok rong werno mas.. seng siji seng waos laa illaha illaallah 
kuwi kambeg Al Ikhlas seng biasa diwoco pas pitung dinanan, lek dasar 
amaliah e opo jajal saman takok nek putune mbah yai gus Saiful kae”. 
(ada dua macam mas... yang satu yang dibaca laa illaha illaallah sama 
membaca Al Ikhlas yang biasa dibaca ketika tujuh hari setelah orang 
                                                          
2Wawancara dengan Sujono: 16 Maret 2019 Pukul 13.40 WIB. 
3Wawancara dengan Agus: 19 Maret 2019, Pukul 21.30 WIB. 

































meninggal, kalau dasar pedomannya amaliah Al Ikhlas 100.000 kali ini kurang 
begitu tahu coba tanya sama Cicitnya Mbah Yai Gus Saiful)4. 
Beberapa pengertian dzikir fida’ di atas merupakan pengertian dari 
segi isi bacaannya. Sedangkan ada juga penjelaskan dari segi maksud dan 
tujuan amaliah dzikir fida’ Al Ikhlas 100.000 kali seperti yang dijelaskan oleh 
Gus Saiful dan Bapak Sujono. 
Saiful: “Sak wonten.e amaliah niki niku sampon jelas engkang dikutip 
mbh yai saking kitab tafsir ash shawi sak meniko niku tumulis menawi tiang 
engkang mlampahi amaliah niki bakal dihindaraeken sakeng fitnah kubur lan 
mbenjing teng akhirat ditebeh aken sakeng geni nerok.(adanya amaliah ini 
sudah dijelaskan oleh mbah yai dalam kitab tafsir ash-shawi yang mana 
dijelaskan bahwa barang siapa melakukan amalaiah ini maka dihindarkan dari 
fitnah kubur dan dijauhkan dari api neraka). 
Sujono:“ngene le... fidaan kuwi kudu diwoco kanggo kabeh wong, iku 
tebusan le, sebab menungso kabeh neg dunyo mesti ketempelan lan gak adoh 
kambek seng jenenge duso. Mongko onoke amaliah fida’ iki gae nebus duso mu 
nek dunyo iki. Qulhu satus ewu iki wajib dikerjakno, sakumur sepisan cukup, 
lek sak umpomo kurang, wajib ditambahi sampek genep satus ewu. bedo lek 
kambeg fida’ seng laa ilaaha illallah iku bolak balik ora masalah. Iku iso 
dicicil le semongso urip, pomo kurang mengko tugase keluargane seng 
nambahi kurangan iku. Intine kabeh wong kudu due gae awake dewe.” 
(begini nak... dzikir fida’ itu harus dibaca oleh semua orang, itu untuk 
menebus, sebab semua manusia di dunia pasti tertempel dan tidak jauh sama 
yang namanya dosa. Maka dari itu adanya amaliah dzikir fida’ itu untuk 
menebus dosa yang dilakukan di dunia Al Ikhlas 100.000 kali itu wajib 
dikerjakan, seumur hidup sekali, kalau seumpama kurang, harus ada pelunasan 
sampai nanti lunas tak berhutang, beda dengan dzikir fida’ sughro laa ilaaha 
illallah itu diulang tidak masalah. Ini bisa dicicil semasa hidup, kalau kurang 
                                                          
4 Wawancara dengan Tono: 19 Maret 2019, Pukul 21.15 WIB. 

































nanti tugas keluarga untuk melunasinya. Intinya setiap orang harus punya 
sendiri-sendiri)5. 
Agus: dzikir fida’ kui dzikir kanggo nambahi rasa taqwa kita eng 
dalem Gusti Pengeran lan kanggo nebus awake dewe mbesok menowo nek 
neroko.(dzikir fida’ itu dzikir untuk menambah taqwa kita kepada Allah SWT, 
dan untuk menebus diri kita dari api neraka)6. 
Tono: Dzikir fida’ kui dzikir spesial, mas sebab dzikir iki dzikir gae 
celengan akhirot seng langsung nek Gusti Allah,semacam asuransi jiwa de 
akhirat kepada Allah. 
 (Dzikir fida’ itu dzikir spesial, mas karena dzikir ini dzikir buat 
celengan akhirat yang langsung kepada Allah SWT, semacam asuransi jiwa di 
akhirat kepada Allah)7. 
 Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti, menunjukkan bahwa dzikir fida’ yang dilakukan di Kelurahan Botoran 
merupakan dziir fida’ kubro yang mana dzikir fida’ kubro ini membaca Al 
Ikhlas sebanyak 100.000 kali, dan bisa dicicil dengan maksud sebagai tebusan 
atas diri agar terhindar dari fitnah kubur dan api neraka besok di akhirat. 
Adapun jumlah dan amaliah yang diterapkan oleh masyarakat Kelurahan 
Botoran Tulungagung tersebut sesuai dengan apa yang telah dipaparkan dan 
dijelaskan dikitab Tafsir As Shawi karya Syekh Muhammad Ash Shawi, 
adapun kutipan dari kitab tafsir As Shawi sebagai berikut: 
  نَم ََّنا : اهنمو  ِفِ َلَاَع َت ِالله ِلَبِق  نِم ٍداَنُم ىَدَنََو ,ِالله َنِم ُهَس  ف َن ىَر َت  شا ِدَق َف ٍةَّرَم ِف َلأ ََةئاِم اَهََأر َق 
 ِالله َنِم اَه  ذُخ أَي ل َف ًةَعاَضِب ُهَل   ب َق ُهَل َناَك  نَمَف ,ِالله ُق يِتَع ًنََلاُف َّنِإ لاَا : ِهِض َرأ ِفَِو ِِهتاَوََسَ َّزَغ  ,َّلَجَو
                                                          
5Wawancara dengan Sujono: 16 Maret 2019 Pukul 13.35 WIB. 
6Wawancara dengan Agus:19 Maret 2019, Pukul 21.35 WIB. 
7 Wawancara dengan Tono:19 Maret 2019, Pukul 21.20 WIB. 

































 َوُهَو ِه يَلَع  َوا ,ًلا صَأ ِداَبِع ِلل ٌق وُقُح ِه يَلَع َن وُكَي َلا  َنا ِط رَشِب  نِكَل ِراَّنلا َنِم ٌةَقاَتَع َيِهَف  نَع ٌزِجاَع
: ص عبارلا ءزلجا : ىواصلا يرسفت.اَِهئاََدأ  
Artinya: Sebagian dari fadlilahnya surat Ikhlas yaitu : sesungguhnya orang yang 
membacanya sebanyak 100.000 kali maka dia telah membeli dirinya sendiri dari Allah 
dan Malaikat akan mengumumkan dari sisi Allah di langit dan di bumi “ ketahuilah 
sesungguhnya si fulan adalah hamba yang dimerdekakan oleh Allah, siapa saja yang 
mempunyai hak yang di tanggung fulan maka mintalah dari Allah “. Maka surat Ikhlas 
tersebut akan memerdekakan dari neraka, tetapi dengan syarat tidak mempunyai 
tanggungan pada orang lain, atau punya tanggungan tapi tidak mampu membanyarnya.
 
8 
Menurut Gus Saiful bahwa tafsir ini menyarahi kitab tafsir jalalain 
karya Jalaludin Ar Rumi dan Jalaludin Al Mashuri sehingga begitu ringan dan 
mudah untuk disampaikan sebagai pelajaran di Pondok Pesantren. Amalan 
dzikir fida’ kubro ini diamalkan cukup satu kali dalam hidup, sifatnya bisa 
dicicil, jadi ketika masih hidupun bisa dibaca hingga genap jumlah 100.000 
kali. Adapun jika kurang sedangkan orang tersebut meninggal maka sanak 
saudara dan keluarga wajib untuk melunasinya, makanya adanya tujuh harian 
orang meninggal itu maksudnya wadah atau momen memepringati kematian 
seseorang dengan membacakan Al Ikhlas 100.000 kali sebagai bentuk cara 
menebus dosa yang telah dilakukan selama di dunia yaitu dengan membaca Al 
Ikhlas sebanyak 100.000 kali tersebut. 
Dzikir fida’ kubro ini yaitu pembacaan Al Ikhlas 100.000 kali ini bisa 
digunakan untuk diri sendiri dan bisa digunakan untuk ditujukan atau 
dipersembahkan kepada orang lain, tergantung niat dan wasilah di awal. 
Menurut Bapak Sujono dzikir fida’ ini cukup sekali dilakukan dalam seumur 
                                                          
8Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn (Lebanon, Dar Al-Kotob 
Al-Ilmiya, 2011) 449. 

































hidup tetapi tidak lantas berhenti begitu saja, namun juga membacakan ulang 
namun untuk orang lain, dan juga tak harus dilakukan secara sendiri jika tidak 
mampu juga bisa dibaca secara berjamaah. Menurut Gus Saiful : Amamliah 
nikiniku nerusaken tradisi amaliah simbah-simbah riyin. (kegiatan ini itu 
meneruskan tradisi orang-orang tua dulu). 
Peneliti mencoba menangkap dari hasil wawancaradan obsevasi diatas 
peneliti sedikit bisa memahami bahwa memang kegiatan amaliah ini 
masyarakat Kelurahan Botoran kurang begitu memahami akan sumber dasar 
peoman melaksanakan amaliah Al Ikhlas 100.000 kali ini, sehingga mereka 
pada akhirnya melakukan kegiatan dzikir fida kubro atau pembacaan Al Ikhlas 
100.000 kali ini hanya berdasarkan penglihatan dan laku yang selamai ini 
mereka tangkap dari orang-orang tua dahulu, semacam proses asimilasi dan 
bentuk usaha menjaga tradisi yang bersifat turun temurun. 
Atas ketidak tahun mereka dalam memahami sumber dasar amaliah 
dzikir fida kubro Al Ikhlas 100.000 kali itu, menjadikan mereka berfikir 
terhada reward atau fidback apa yang bisa atau yang diterima oleh mereka 
dengan mengerjakan amaliah ini, hasilnya ketika wawancara merka lebih 
paham terkait manfaat, tujuan, dan maksud mengapa mereka mengerjakan 
amaliah ini ketimbang memahamkan pada diri mereka dengan apa dasar 
pedoman mereka melakukan maliah ini. 
 

































B. Pelaksanaan Dzikir Fida’ Kubro Al Ikhlas 100.000 Kali Menurut Tinjauan 
Teori Tindakan Sosial Max Weber 
Dalam konteks sosial yang disebut masyarakat, setiap orang akan 
mengenal orang lain melalui perilaku manusia tersebut selalu terkait dengan orang 
lain. Perilaku manusia dipengaruhi orang lain, ia melakukan sesutu dipengaruhi 
faktor dari luar dirinya, seperti tunduk pada aturan, tunduk pada norma 
masyarakat, dan keinginan mendapat respons positif dari orang lain (pujian).9 
Akan tetapi, dalam masyarakat telah terjadi gejala-gejala yang mana dalam 
penerapan norma atau aturan masih terdapat penyimpangan dari masyarakat yang 
masih tidak patuh terhadapnya. Hal ini menunjukan bahwa penting halnya untuk 
melakukan penelitian berkenaan dengan dasar suatu hukum amaliah dan gejala 
sosial. 
Alquran yang merupakan kitab suci dan pedoman hidup bagi manusian 
khususnya kalangan umat Islam sendiri, mulai pada zaman Nabi hingga sekarang 
Alquran akan tetap eksis, memberikan solusi bagi setiap permasalahan yang 
timbul baik cangkupan individu mapun kelompok atau biasa kita kenal dengan 
sosial. Begitu banyaknya manfaat yang bisa diperoleh dari Alquran baik dalam 
menilainya sebagai pedoman utama, akan tetapi juga bisa menjadi syifa’ atau 
penyembuhan atau pengobatan, dan juga sebagai kabar gembira. Dalam 
kehidupan yang sekarang ini pembacaan Alquran dianggap sebagai suatu yang 
baik yang mampu menjadikan tambahan kebutuhan rohani, seperti ketenangan 
                                                          
9 Elly M. Setiawan, Kama A. Hakam, Ridwan Effendi, Ilmu Sosial Budaya Dasar, adeisi ketiga, 
(Jakarta: Prenadamediagrup, 2012), 67. 

































jiwa dan lain sebagainya, sehingga mendapat tanggapan baik di dalam 
masyarakat. 
Sepertihalnya dalam penelitian ini peneliti ingin mencoba mengungkapkan 
dan perlu melakukan suatu studi penelitian yang mendalam mengenai amaliah 
yang tumbuh berkembang dimasyarakat, yang mana amaliah ini memiliki dasar 
pedoman yang sesuai dengan Alquran nul Karim. Masyarakat begitu antusias 
sekali terhadap suatu amaliah yang berupa bacaan-bacaan dan apalagi yang dibaca 
adalah bacaan Alquran. Secara garis besar, menurut Sahiron Syamsuddin 
mempelajari Alquran paling tidak terdapat beberapa memliki banyak sekali model 
penelitian yang salah satunya adalah penelitian mengenai hasil dari pembacaan-
pembacaan Alquran, salah satunya penelitian tentang pendapat atau tanggapan 
sosial mengenai pembacaan–pembacaan Alquran di lingkungan masyarakat yang 
diera ini penelitian semacam ini dikenal dengan istilah Living Quran. 
Di Kelurahan Botoran Kecamatan Tulungagung misalnya, disini dalam 
pandanag peneliti, masyarakat Kelurahan Botoran dalam mereka mengamalkan 
Alquran  dengan cara pembacaan-pembacaan dan menjadikan dzikir atau bacaan 
yang diulang-ulang, mereka mengenal amaliah mereka sebagai dzikir fida’ kubro 
yaitu Al Ikhlas 100.000 kali. Peneliti mencoba menggunakan pisau analisis teori 
sosial tindakan yang digagas oleh Max Weber. Jadi disini peneliti akan mencoba 
menganalisis data yang diterima ialah data yang berkenaan lebih kepada motif 
pada pelaku dalam melakukan amaliah dzikir fida kubro yaitu pembacaan Al 
Ikhlas 100.000 kali, dimana peneliti sudah cantumkan disubbab awal bab IV di 
atas terkait hasil wawancara peneliti dengan para jamaah yang biasa melakukan 

































amaliah dzikir fida’ kubro Al Ikhlas 100.000 kali, nantinya untuk mengetahui 
motif tindakan masyarakat Kelurahan Botoran dimasukkan dalam tindakan sosial 
gagasan dari Max Weber yang memiliki empat poin penting yaitu: Tindakan 
Rasional Intrumental, Tindakan Rasional Nilai, Tindakan Tradisional dan 
Tindakan Afektif. 
Adapun dalam analisis peneliti terkait dengan pembacaan surat Al Ikhlas 
100.000 kali dalam ritual kematian di Kelurahan Botoran Tulungagung. Terkait 
dengan teori dalam praktik amaliah dzikir fida kubro ini termasuk dalam kategori 
tindakan sosial bagian tindakan rasional nilai dan tindakan tradisional. Seperti 
halnya mengenai pendapat warga Kelurahan Botoran yang ketika peneliti 
wawancara ketika ada dilokasi, rata-rata mereka ketika ditanya terkait sumber atau 
dasar pedoman yang dianut dalam melaksanakan amaliah dzikir fida’ kubro yaitu 
Al Ikhlas 100.000 kali, mereka para warga cenderung lebih menjawab bahwa 
mereka melakukan sebab mengikuti apa yang orang tua terdahulu kerjakan, 
semacam hanya melaksanakan tradisi dari nenek moyang terdahulu yang 
melakukan amliah dzikir fida’ setelah kematian selama tujuh hari, ini 
menunjukkan kecondongan bahwa tindakan yang mereka lakukan cenderung pada 
motif turun temun dalam garis besar tindakan tradisional. Ada beberapa 
kesimpulan yang peneliti juga sedikit menggelitik namun akhirnya peneliti 
memahami ternyata ada semacam motif yang juga cukup kuat yang warga 
Kelurahan Botoran harapkan, yaitu ketika peneliti tanya terkait tujuan melakukan 
ini hampir semua mengatakan bahwa melakukan amaliah dzikir fida kubro Al 

































Ikhlas 100.000 kali ini ingin di jauhkan dari fitnah kubur dan terhindar dari api 
neraka ketika besok di akhirat. 
Pelaksanaan amaliah yang didasari dengan pola fikir yang 
mengembangkan nilai tradisi yang di wariskan oleh orang tua atau dengan kata 
lain proses turun temurun serta kuatnya motif akan pengharapan agar terhindar 
dari fitnah kubur dan api neraka ketika besok di akhirat, membuat amaliah Al 
Ikhlas 100.000 kali menyebar dengan begitu luas cangkupannya di seluruh 
wilayah Desa/Kelurahan Botoran. Namun tidak hanya itu juga jumlah pemeluk 
agama Islam yang cukup banyak serta proses pendidikan yang rata-rata 
masyarakatnya hampir mengenyam pendidikan di Madrasah dan pondok 
pesantren juga ikut mempengaruhi meluasnya amaliah Al Ikhlas 100.000 kali. 
C. Dampak Yang Dirasa Oleh Masyarakat Terkait Amaliah Fida’ Kubro 
100.000 Kali. 
Ibarat terbenamnya sang surya dari ufuk barat akan memiliki pengaruh bagi 
bumi belahan yang tidak tersinar oleh cahayanya. Setiap sebab pasti memiliki 
akibat yang akan dialami, begitu pula setiap hal yang dikerjakan senantiasa tidak 
lepas dengan apa yang dinamakan dengan dampak yang nantianya akan dirasakan 
oleh para pelaku atau individu yang menjalankan proses tersebut. Akibat atau 
dampak yang di alami bagi masing-masing individu akan terbagi menjadi dua sisi, 
apakah nanti berdampak positif atau sebaliknya negatif. 
Jalan menuju kehariban sangat banyak macamnya, sebagai proses diri untuk 
mendekat dan lebih dekat dengan Nya. Jalan di laluipun juga bermacam-macam 

































dengan banyaknya amalan-amalan agama yang berkembang dalam diri 
masyarakat, dan salah satunya adalah dzikir fida’ ini.dzikir fida’ begitu 
berkembang pesat di tempat yang peneliti teliti yaiti Kelurahan Botoran 
Tulungagung. Di Kelurahan Botoran dzikir fida begitu popoler bahkan sudah 
menjadi tradisi yang dikerjakan masyarakat. Dzikir fida yang dikerjakan adalah 
dzikir fida’ jenis fida’ kubro yang mana teks bacaan dalam fida kubro adalah 
membaca Al Ikhlas dengan jumlah sebanyak 100.000 kali. 
Dzikir fida kubro yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Botoran ini 
begitu menarik sebab dalam mereka mengerjakannya begitu terpaku dalam tradisi 
dari orang-orang tua terdahulu dan begitu besarnya harapan mendapat manfaat 
dari melakukan amaliah ini. Adapun dampak yang dirasa masyarakat Kelurahan 
Botoran dengan mengerjakan amaliah ini, berikut pemaparannya  
1. Dampak Positif 
Sebagaimana keterangan dari para jamaah dzikir fida’ kubro yaitu 
masyarakat Kelurahan Botoran yang sudah begitu lama mengamalkan amaliah 
ini dan adapun pemaparan mereka tentang efek atau dampak positif yang 
mereka rasakan selama mengerjakannya. 
a. Dengan adanya amalan ini memberikan rasa pada jiwa mereka ruhani 
mereka sedikit lebih tenang dalam setiap menghadapi tindakan yang mereka 
kerjakan sehari-hari. Sebab pada dasrnya dzikir sendiri meupakan bentuk 
dari kemauan jiwa yang mencari sebuah ketenangan. 

































b. Nilai-nilai dan unsur dari sebuah tradisi yang diwariskan oleh para orang tua 
begitu terjaga, dan tergolong dalam proses asimilasi yang bisa dikatakan 
berhasil hingga anak cucu. 
c. Kemantapan pada diri setiap jamaah yang mengamalkan amaliah ini 
menjadi begitu terawat, meyakinibahwa Allah itu ada dan Ia dengan sunggu 
memberikan jalan bahwa agama islam merupakan jalan yang mebawa 
rahmat. 
d. Pembelajaran akan pentingnya keteraturan dan istiqomah juga mereka 
dapatkan dengan melakukan amaliah dzikir fida’kubro ini, pengaplikasian 
sifat istiqomah yang mereka dapatkan terbukti dengan sifat menjaga tradisi, 
keistiqomaah dengan semua amaliah yang dilakukan oleh para orang tua 
terdahulu. 
e. Bagi para masyarakat khusunya para jamaah dzikir fida’ kubro ini, 
merasakan bahwa adanya amaliah ini mengajarkan kita untuk sentiasa hidup 
tulung-tinulung (gotong royong), menambah dan merawat keharmonisasian 
dalam bermasyarakat rasa kerukunan dan saling melindungi antara sesama 
jamaah terlebih untuk semua manusia. 
2. Dampak Negatif 
a. Pola pemikiran yang begitu masih sederhana dan bertambah luasnya 
harapan yang ingin dicapai oleh masing-masing individu menumbuhkan 
sikap fanatik bagi diri masing-masing jamaah. Ini begitu terlihat dengan 
menerapkan sikap tijarah atau hutang piutang yang diberlakukan dalam 
mengerjakan amliah dzikir fida’ kubro Al Ikhlas 100.000 kali. 

































b. Tumbuhnya berfikir reward atau timbal balik menjadi seperti kebiasaan 
yang dijalani dalam hidup dan itu tidaklah dibenarkan apabila kita 
melakukan pekerjaan dengan pola fikir mencari reward saja, bukankah 
semua itu harus kita sandarkan pada Allah, hanya Allah Ta’ala. 
c. Bila peneliti menganalisis dari kegiatan amaliah ini cukup banyak dampak 
positif yang dirasakan dari pada dampak negatif. Untuk itu perlu adanya 
kesumelehan setiap individu yakin akan lafad Lahaula walakuwata 
illabillah. Semua harus memiliki pola berfikir seperti pancasila yang sila 
pertama adalah Tuhan Yang Maha Esa, semua harus menyadarkan dalam 
diri sendiri bahwa tetap sandarkan semua pekerjaan kepada Allah Ta’ala. 
Sebab semua akan kembalik pada Nya maka janganlah meminta selain Dia. 
Amaliah Dzikir dan lain sebagainya merupakan jalan, masuk surga, atau 
dijauh kan dari api neraka dan terhindar dari fitnah kubur, itu semua 
hanyalah bonus atas usaha atau ikhtiar semata, tetap tujuan mu bukanlah 
surga atau neraka tujuanmu adalah kembali, bermanunggaling dengan baik 
membawa rapor yang baik untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya yaitu Allah SWT. 




































 Penjelasan terkait penelitian dijelaskan dalam bentuk kerangka perbab 
sudah peneliti jelaskan di atas serta di akhir pari kerangka penelitian dipaparkan 
terkait analisis terhadap perilaku masyarakat yang mencoba menghidupkan 
Alquran dalam kehidupan mereka, dan kini bisa diambil kesimpulan. 
1. Bahwa salah satu amaliah warga masyarakat Kelurahan Botoran 
Tulungagung yaitu pembacaan surah Al Ikhlas 100.000 kali, tergolong dalam 
amalan dzikir fida’ besar atau kubro yang mana dzikir fida’ itu sendiri 
berlandaskan pada penafsiran Syech Muhammad Ash Shawi di kitab tafsir 
karangannya yaitu tafsir Ash Shawi. Kitab tafsir Ash Shawi karya Syech 
Muhammad Ash Shawi ini menggunakan model penfasiran bil Ma’tsur  yang 
mana Ash Shawi dalam menafsirkan ayat alquran dengan keterangan dari 
Rasulullah SAW atau bisa dikenal dengan hadis atau sunah. sering digunakan 
sebagai rujukan untuk mempelajari Alquran di pondok pesantren yang ada 
disekitar lokasi penelitian. Didukung dengan minset masyarakat akan 
pentingnya pendidikan di kalangan pesantren juga menjadi latar belakang 
sejarah amaliah ini berkembang di masyarakat khususnya Kelurahan Botoran. 
2. Masyarakat mengenal pembacaan surat Al Ikhlas 100.000 kali sebagai 
amaliah dzikir fida kubro, dzikir untuk menebus dosa dan sebagai usaha agar 
terhindar dari fitnah kubur dan api neraka ketika di akhirat kelak. Namun 
berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa warga Botoran yang 

































biasa mengerjakan amaliah ini, rata-rata mereka kurang begitu paham terkait 
landasan amaliah ini. Sebab mereka warga Kelurahan Botoran ketika 
melakukan atau mengerjakan amaliah ini cenderung pada sikap menjaga 
tradisi dari orang tua terdahulu yang diwarisakan secara turun temurun. 
Amaliah dzikir Fida’ kubro atau Al Ikhlas 100.000 kali ini bisa dikerjakan 
secara berjamaah maupun sendiri, kalau berjamaah biasa dikerjakan setelah 
seseorang meninggal, kalau sendiri dengan cara dibaca selama hidup oleh 
salah seorang jamaah secara individu. Jika dilaksanakan secara berjamaah 
biasanya jagung sebagai media hitung bagi keluarga duka, adapun satu 
jagung untuk hitungan surat Al Ikhlas sebanyak 100 kali. Dalam berdzikir 
membaca surat Al Ikhlas para jamaah biasa menggunakan tasbih untuk media 
hitungnya. Dikerjakan berjamaah selama 7 hari setelah meninggalnya 
seseorang. 
  


































  Kegiatan amaliah seperti pembacaan dzikir fida’ kubro Al Ikhlas 100.000 
kali, diharapkan terus dilestarikan dan juga lebih ditingkatkan dengan 
mengenalkan kepada generasi muda akan amaliah ini dan berusaha menawarkan 
kenikmatan dalam melaksanakan amaliah ini, sebab amaliah ini akan menjadikan 
sang pelaku untuk bertaqorub lebih dekat dengan Sang Penciptanya yaitu Allah 
Ta’ala. 
  Dalam penyusunan karya tulis yang peneliti coba teliti disini kiranya 
banyak sekali kekurangan baik dalam segi pemilihan kata dan penyusunan kalimat 
untuk merangkai setiap paragraf hingga menjadi sebuah lemabaran-lembaran 
padat. Semoga kedepan karya tulis ini mampu menjadikan sedikit sumbangsih 
manfaat bagi orang yang membutuhkan. 
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